BAB VII
PENUTUP
7.1. Kesimpulan :

Merujuk pada pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan pada pendahuluan
sebelumnya, studi ini menemukan sejumlah hal penting sebagai berikut:

Pertama : Bahwa mekanisme pengadilan agama dalam menetapkan hak perempuan
pasca perceraian terdiri dari tiga tahap utama: pendaftaran, pemeriksaan, dan penyelesaian
perkara. Pada tahap pendaftaran, penting untuk memperkuat peran PTSP dan Posbakum
agar petugas memiliki kapasitas yang lebih baik dalam mendampingi perempuan,
melengkapi sistem gugatan mandiri dengan fitur otomatis yang mencantumkan tuntutan
hak perempuan bila teridentifikasi sebagai korban, serta mendorong kolaborasi lintas pihak
untuk meningkatkan kesadaran publik dan dukungan komunitas. Pada tahap pemeriksaan,
dibutuhkan pelatihan khusus bagi hakim terkait isu kesetaraan gender serta penerapan asas
proaktif demi memastikan kebutuhan pihak yang kurang memahami hukum, khususnya
perempuan, tetap terlindungi. Sementara itu, tahap penyelesaian menuntut sistem peradilan
yang adaptif dan tegas melalui evaluasi laporan perkara berjenjang, penetapan tenggat
waktu bagi kewajiban suami, pencantuman aset sebagai jaminan, dan penerapan sanksi
administratif guna menjamin kepatuhan, sehingga hak perempuan terlindungi secara
maksimal dan kepercayaan publik terhadap pengadilan semakin meningkat.

Kedua : Bahwa Hakim dalam menetapkan hak perempuan pasca perceraian perlu
membangun argumentasi hukum dengan tiga pendekatan, yuridis, sosiologis, dan filosofis,
yang diterapkan pada empat pola diferensiasi putusan perceraian, melalui petitum gugatan,
mediasi, rekonvensi, dan ex officio hakim. Meskipun, penerapan mekanisme ini sering
terhambat faktor struktural dan individual, padahal fakta persidangan sering menunjukkan
perempuan sebagai korban utama perceraian. Maka dalam situasi demikian, kewenangan
ex officio hakim harus ditempatkan sebagai instrumen perlindungan terakhir (last resort)
yang penggunaannya wajib dioptimalkan melalui regulasi yang lebih tegas, terstandar, dan
konsisten, berdasarkan pembuktian ada atau tidak adanya nusyuz, sekaligus menghapus

disparitas perlakuan antara perkara cerai talak dan cerai gugat.
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Namun jika benteng terakhir, yaitu kewenangan ex officio hakim, ternyata tidak
mampu menghadirkan perubahan signifikan dalam realisasi pemenuhan hak-hak
perempuan pasca perceraian, maka penerapan mekanisme ‘putusan batal demi hukum’ jika
tidak mempertimbangkan hak-hak perempuan dalam putusan dapat menjadi solusi paling
progresif. Langkah ini berpotensi mendorong optimalisasi seluruh instrumen hukum yang
telah tersedia, sekaligus menciptakan ekosistem hukum yang berkelanjutan, khususnya
dalam penanganan perkara perceraian di pengadilan agama.

Ketiga : Bahwa formulasi kebijakan baru dalam pemenuhan hak perempuan pasca
perceraian dapat dilakukan melalui rekonstruksi norma mengenai penggunaan kewenangan
ex officio oleh hakim. Rekonstruksi yang ditawarkan adalah “Dalam perkara cerai talak
dan cerai gugat, hakim wajib secara ex officio mempertimbangkan hak-hak perempuan
pasca perceraian seperti Nafkah lddah, Mut;ah, Nafkah Lampau, dan Nafkah Ba’diyah
dengan pendekatan siapa yang berbuat nusyuz, dan kewajiban penggunaan ex officio ini,
tidak dianggap melanggar asas ultra petita.” Adapun pengaturan norma tersebut paling
tepat, efektif dan efesien saat ini adalah SEMA (Surat Edaran Mahkamah Agung) sebagai
upaya memperkuat Peraturan Mahkamah Agung (Perma) Nomor 3 Tahun 2017 tentang
Pedoman Mengadili Perempuan Berhadapan Dengan Hukum,

Maka berdasarkan temuan tersebut diatas, study ini menyimpulkan bahwa upaya
pemenuhan hak-hak perempuan pasca perceraian dengan formulasi baru tersebut, telah
mencerminkan keterpaduan norma, institusi, dan budaya hukum sesuai teori sistem hukum
serta menjamin perlindungan bagi pihak yang rentan sebagaimana ditegaskan dalam teori
perlindungan hukum. Melalui kewenangan ex officio yang mengikat, hakim dapat
memastikan hak-hak tersebut terpenuhi tanpa mengenyampingkan peran dari tuntutan hak
perempuan dalam gugatan, hasil mediasi, dan upaya rekonvensi, sehingga saling
melengkapi satu sama lain.

Dengan demikian penegakan hukum berjalan sesuai semangat hukum progresif dan
memberikan manfaat nyata sebagaimana diukur dalam teori efektivitas hukum. Pendekatan
ini juga selaras dengan teori maslahah mursalah, karena membawa kemaslahatan secara
umum dengan melindungi harkat dan martabat perempuan pasca perceraian dan

memperkuat tatanan sosial yang adil.
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7.1. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, penelitian ini memberikan
implikasi penting bagi pengembangan hukum acara di lingkungan Peradilan Agama.

Penelitian ini menegaskan perlunya pembaruan sekaligus perluasan konsep
kewajiban hakim untuk menggunakan kewenangan ex officio dalam rangka menjamin
pemenuhan hak-hak perempuan pasca perceraian. Penegasan ini secara argumentatif
membuktikan bahwa kewajiban tersebut tidak bertentangan dengan asas ultra petita,
sehingga membuka ruang untuk penguatan praktik peradilan yang lebih responsif terhadap
keadilan gender.

Secara normatif, temuan penelitian ini mendorong pentingnya kodifikasi norma
baru melalui instrumen yuridis, khususnya Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA).
Kodifikasi ini berfungsi sebagai pedoman resmi yang mengikat, sekaligus sebagai upaya
optimalisasi perlindungan hukum terhadap hak-hak perempuan di Peradilan Agama.
Dengan adanya pengaturan tersebut, kepastian hukum dan keseragaman penerapan dapat
tercapai, sehingga tidak bergantung hanya pada diskresi individual hakim.

Secara praktis, implikasi penelitian ini memberikan landasan hukum yang lebih
kokoh bagi para penegak hukum, khususnya hakim di Peradilan Agama, dalam
melaksanakan fungsi perlindungan hak perempuan. Reformasi ini tidak hanya memperkuat
posisi perempuan sebagai subjek hukum yang setara, tetapi juga mempertegas komitmen
peradilan agama dalam mewujudkan prinsip keadilan substantif.

Dengan demikian, implikasi penelitian ini bersifat multidimensi: memperkaya
khazanah teoretis hukum acara, memberikan arah pembaruan normatif melalui instrumen
hukum positif, serta menghadirkan manfaat praktis bagi aparat penegak hukum dalam
memperkuat perlindungan hak perempuan di Indonesia.

7.2. Rekomendasi

Berdasarkan temuan penelitian, untuk memperkuat mekanisme pemenuhan hak-hak

perempuan pasca perceraian di lingkungan Peradilan Agama, beberapa rekomendasi dapat

diajukan sebagai berikut :
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Diperlukan penyelenggaraan kampanye dan edukasi hukum secara kolektif yang
melibatkan berbagai tingkatan, mulai dari masyarakat desa hingga kalangan akademisi.
Kampanye ini diarahkan untuk meningkatkan kesadaran mengenai living law yang
berkembang di masyarakat modern, khususnya terkait dengan pemenuhan hak perempuan
pasca perceraian di pengadilan agama. Agar transformasi budaya hukum kepada
masyarakat tercapai maka edukasi hukum harus dilakukan secara berkelanjutan sehingga
tercipta transformasi budaya hukum ke arah yang lebih progresif. Paradigma lama yang
memandang negatif perempuan sebagai penggugat cerai, misalnya akibat kekerasan dalam
rumah tangga, praktik poligami tidak sah, atau bentuk ketidakadilan lainnya, harus
digantikan dengan pemahaman baru bahwa langkah tersebut merupakan tindakan positif,
sah secara hukum, dan bertujuan melindungi hak-hak perempuan.

Kegiatan sosialisasi dan edukasi hukum perlu dilakukan secara terus-menerus untuk
menjembatani kesenjangan antara norma hukum yang berlaku dengan kebutuhan riil
masyarakat. Dengan demikian, aturan hukum dapat senantiasa relevan, adaptif, dan mampu
memberikan keadilan substantif sesuai konteks zaman.

7.3. Keterbatasan Studi

Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis dihadapkan pada keterbatasan waktu
yang berdampak pada tidak dijelaskan secara mendalam beberapa isu penting yang terkait.
Salah satu isu krusial yang terlewatkan adalah penggunaan harta suami sebagai jaminan
dalam eksekusi paksa untuk pemenuhan hak perempuan pasca perceraian. Meski memiliki
relevansi yang besar, isu ini tidak menjadi fokus utama penelitian dan terpaksa
dikesampingkan akibat keterbatasan waktu.

Namun, aspek ini menawarkan peluang yang signifikan untuk penelitian lanjutan,
baik dari sisi regulasi maupun praktik di lapangan, guna memperkaya pemahaman dan
mendorong pengembangan hukum yang lebih menyeluruh. guna melengkapi pemahaman
dan pengembangan hukum yang lebih komprehensif.
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Pulau Punjung, 20 Juni 2024

Perihal : Permohonan Data Perceraian.
Kepada :
Yth. Ketua Pengadilan Agama Lubuklinggau Kelas { 8
Di tempat.
Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat, kami yang bertanda tangan di bawah ini. -
Khairul Badri, Agama Islam Pendidikan S II, Pekerjaan Hakim, tempat
kediaman di Komplek Pengadilan Agama Puwlau Punijurg, Kabupalan
Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat, No. HP 0853 6063 5832,
dengan alamat email : khairul_badritpk@yahoo.co. 1, sevaga Penelits;
Sehubungan dengan adanya penelitian kami, di Pasca Sarjana UIN
Imam Bonjol Padang, dengan judul disertasi “ Perfindungan flak Perempuan
Pasca Perceraian, Studi Atas Pemenuhan Hak Perempuan Pasca
Perceraian di Pengadilan Agama Kelas | B Se Wilayah Hukum Pengadilan
Tinggi Agama Palembang.” Maka Pengadilan agama tersebut menjadi objek
penelitian kami, untuk itu, kami mohon kepada bapak ibu ketua, untuk
memberikan beberapa data resmi kepada kami, sebagai bahan penelitian kami
nantinya, adapun data yang dibutuhkan adalah :
- Data perkara Perceraian yang putus pada tahun 2023,
- Data perkara cerai gugat yang putus pada tahun 2023
- Data perkara cerai talak yang putus pada tahun 2023;
Data perceraian Pengadilan Agama ................. Tahun 2023
No Perkara Perceraian Cerai Gugat 'l Cerai Talak |
1 - - | -
Atas terkabulnya permohonan ini, Pemohon menyampaikan terima
kasih. Wassalamu’allaikum Wr.Wb. .

Note : Data bisa di krm PDF via WA 08536063583 atau Email khairul_badritpk@yahoo.co.id




MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN AGAMA
PENGADILAN TINGGI AGAMA PALEMBANG
PENGADILAN AGAMA LUBUK LINGGAU

Jin. Yos Sudarso No. 34 Kel. Air Kuti Kec. Lubuk Linggau Timur | Rota Lubuk
Linggau, 31626 Telp. (0733) 451131 www.pa-lubuklinggau.go.id,
palubuklinggau@gmail.com

Nomor : 1278/PAN.W6-A6/ HK2.6/V1/2024 24 Juni 2024
Lampiran —
Perihal : Permohonan Data Perceraian
Kepada Yth.
Khairul Badri, Lc., M.A.
di -
Tempat

Assalamu'alaikum Wr.Wb.

Sehubungan dengan surat saudara tertanggal 20 Juni 2024 tentang
permohonan data perkara perceraian, kami sampaikan data perceraian di
Pengadilan Agama Lubuk Linggau Kelas | B adalah sebagai berikut :

Tabel Perkara Perceraian Yang Di Putus Tahun 2023

>erkara Perceraian
1 1269

Demikian laporan tersebut kami sampaikan, untuk digunakan sebagaimana
mestinya, terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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MAHKAMAH AGUNG RI

DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN AGAMA

GEDUNG SEKRETARIAT MAHKAMAH AGUBG RI,Lt. 6-8
Jalan Jenderal Ahmad Yani Kav. 58 Bypass, Cempaka Putih Timur Jakarta Pusat
Telp. 021-29079177 Fax. 021-29079277
Situs : https:/ /badilag.mahkamahagung.go.id

Surat Elektronik; ditjen.badilamahkamahgggng.go.id

Nomor :1225/DJA.2/0T.01.2/4/2023 18 April 2023
Lampiran : 3 Lampiran
Perihal : Draf Penilaian Kinerja Triwulan I Tahun 2023

Yth. Ketua Pengadilan Tinggi Agama/Mahkamah Syar’ iyah Aceh;
Ketua Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’ iyah
Di
Tempat.

Assalamu’alaikum wr. wb.

Menindaklanjuti Surat Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama Nomor
500/DJA/OT.01.2/2/2023 tanggal 3 Februari Tahun 2023 tentang Nilai Akhir
Penilaian Prestasi Kinerja Satuan Kerja Triwulan I Tahun 2023, kami sampaikan hal-
hal sebagai berikut:

a. lampiran dalam surat ini merupakan Draf Penilaian Kinerja Triwulan I Tahun 2023
yang perlu dilakukan pengecekan datanya sebelum ditetapkan hasil akhirnya;

b. Pengecekan data dapat dilakukan melalui Aplikasi
http:/ /kinsatker.badilag.net/penilaiantriwulan/. Detail penilaian dapat dilihat
dengan meng-klik nilai pada masing — masing kategori;

¢. Masa Penilaian Kinerja Triwulan I dimulai dari tanggal 1 Januari sampai dengan
tanggal 31 Maret Tahun 2023;

d. Terhadap data yang ingin dilakukan perbaikan, maka satuan kerja dapat
mengajukan permohonan perbaikan nilai disertai evidennya pada link

bit.ly/ SANGGAH TRIWULAN-1_2023 paling lambat hari Kamis 20
April 2023 pukul 15.00 WIB;

e. Setelah pengecekan kembali oleh Ditjen Badilag, Penilaian Kinerja Triwulan I
Tahun 2023 ditetapkan;

f. Apabila terdapat kendala, dapat menghubungi sdr. Wijayanti No. HP 081286842380.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja samanya diucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum wr. wb.

Ditandatangani secara elektronik oleh:
DIREKTUR PEMBINAAN TENAGA TEKNIS
PERADILAN AGAMA

B S ANBRARDY SEROZA 5., M A

Tembusan:
Yth. Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama sebagai laporan.

Catatan ;
* UUITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1. “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil
cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah.”

i
¢ Surat ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSTE @ , ;i;?:éffi?:ﬁ
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PENILAIAN PRESTASI PADA PENGADILAN AGAMA/MAHKAMAH SYAR'TYAH KELAS IB
TRIWULAN | TAHUN 2023
Poin Penilalan Prestasi
Administrasi Teknis Perkara Manajemen Peradilan Integritas / Moralitas
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2 3 4 ] ] 7 8 [) 10 1 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
A BUKITTINGGI PTA PADANG 1B_] 1999 | 567 | 2,86 4 185 | 1,99 | 282 2 3 1 4 4 2 4 0,78 | 151 3 5 3 3 393 | 209 3 0 [} 85,36 1
A BANGKINANG PTA PEKANBARU 1B 11998 | 51 | 2,62 4 199 | 199 | 285 2 3 1 4 4 2 4 085 | 1,69 3 5 3 3 4 3 3 0 0 85,17 2
A KUTAVTENGGARONG __|PTA SAMARINDA B | 20 | 593 | o089 4 1 18 | 281 2 3 4 4 2 2 4 099 | 0,75 3 5 3 3 4 3 3 0 0 83,17 3
A BARABAI PTA BANJARMASIN 1B ] 1998 | 543 ] 1,14 4 19 | 15 | 277 2 3 1 4 4 2 393 | 097 | 145 3 5 3 29 4 3 3 0 0 83,08 4
A RENGAT PTA PEKANBARU 1B | 20 | 459 | 453 4 2 1 2,78 2 3 1 4 2 2 4 098 | 098 3 5 3 3 4 3 3 0 0 82,84 [
A MARTAPURA PTA BANJARMASIN 1B | 1993 [ 293 | 1,08 4 1,99 1 278 | 1,97 3 4 4 4 2 4 0,98 | 083 3 5 3 3 3,94 3 3 0 0 82,41 8
A UJUNG TANJUNG PTA PEKANBARU 1B | 1991 [ 344 | 262 4 19 | 15 | 275 2 3 4 4 2 2 4 1,01 | 1,37 3 375 3 3 4 3 3 0 0 82,34 7
A DUMAI PTA PEKANBARU 18 20 | 633 | 1,88 4 1,98 1 2,91 2 3 1 4 2 2 4 1,04 | 1,08 3 5 3 3 39 3 3 0 0 82,08 8
A BATUSANGKAR PTA PADANG 1B | 1997 ] 558 | 321 4 1 1 277 | 1,97 3 1 4 2 2 4 088 | 1,50 3 5 3 3 4 2,99 3 0 0 81,84 [)
\ PASURUAN PTA SURABAYA 1B | 1999 | 484 | 037 4 1 14 | 267 2 3 4 4 2 2 4 1,03 | 1,49 3 5 3 3 4 3 3 0 0 81,59 10
A\ CILEGON PTA BANTEN 18 2 | 619 ] 084 4 1 1 273 2 3 1 4 4 2 4 1,27 | 056 3 5 3 3 4 285 3 0 0 81,44 11
\ GUNUNG SUGIH PTABANDAR LAMPUNG | 1B | 20 | 484 247 4 2 1.5 | 284 2 3 1 4 2 2 4 1,07 | 119 | 2,80 5 3 3 4 2,99 3 0,56 0 81,23 12
\ PARIAMAN PTA PADANG 1B |1993] 22 | 239 3 1,99 1 2,79 2 3 1 4 4 2 4 1 2,32 3 5 3 3 4 3 3 0 0 80,62 13
\TANJUNG PAT1 PTA PADANG 1B | 1987 | 55 | 308 4 1 1 2,76 2 3 1 4 2 2 4 1,08 | 063 | 295 | 475 3 3 4 3 3 0 0 80,62 13
\NGAWI PTA SURABAYA 1B | 1999 ]| 368 | 088 4 2 2 276 2 3 4 4 2 2 4 089 | 1,02 | 298 | 325 3 3 4 3 3 0 0 80,43 14
. KOTA BANJAR PTA BANDUNG 1B | 1995] 553 | 1,84 3 1 1 2,66 2 3 4 4 2 2 4 1,21 | 065 | 293 3 3 3 4 3 3 0,19 0 79,68 15
 TANGGAMUS PTA BANDAR LAMPUNG | 1B 20 | 1,76 | 2,05 4 1 1 281 | 19 3 4 4 2 2 4 094 | 1,06 3 5 3 3 4 3 3 0 0 79,52 16
UNAAHA PTA KENDARI 1B | 1996 | 396 | 072 4 1 1 2,78 2 3 4 4 2 2 4 097 | 07 3 4 3 3 4 3 3 0 0 79,09 17
KOLAKA PTA KENDARI 1B ! 1899 [ 344 | 0,21 4 1,99 1 2,75 2 3 4 4 4 2 4 109 | 1,38 3 5 3 2,99 2 3 3 -2 0 78,83 18
KOTAMOBAGU PTA MANADO 18 20 | 41213 4 1 1 2,87 2 3 1 4 4 2 4 084 | 092 | 298 | 375 3 3 4 3 3 0 0 78,76 19
KALIANDA PTA BANDAR LAMPUNG | 1B | 19,98 | .33 242 4 2 2 2,76 2 3 1 4 2 2 4 131 ] oes | 287 | 25 3 3 4 3 3 0,74 0 78,23 20
PELAIHARI PTA BANJARMASIN B | 2 [375] 1,11 4 1 1 2,79 2 3 1 4 2 2 4 098 | 155 3 5 3 3 4 3 3 0 0 78,18 21
SUMBAWA BESAR PTA MATARAM B | 1947 ] 238 | 052 4 1,99 1 278 2 3 4 4 4 2 4 104 099 | 275 | 4 3 3 2,13 3 3 0 0 78,03 2
WATANSOPPENG PTA MAKASSAR B 11995] 25 | 1,39 4 1,99 2 27 2 3 1 4 4 2 4 083 | 137 | 27 | 25 3 3 4 2,99 3 0 0 77,98 23
TARAKAN PTA KALIMANTAN UTARA] 1B_| 1871 | 3.43 0,59 4 1,99 1 282 | 1,97 3 4 4 2 1,93 | 388 | 088 | 015 | 295 | 375 3 3 388 | 288 3 0 0 77,78 24
KOTA TASIKMALAYA PTA BANDUNG 1B 11973 | 315 | 1,48 4 1,94 2 2,53 2 3 1 4 4 1,93 | 388 | 1,12 | 1,35 | 28 5 3 3 393 0 3 0,17 0 77,63 25
WONOSARI PTA YOGYAKARTA 1B | 1982 | 267 | 053 4 1 15 | 275 2 3 4 4 2 2 4 076 | 08 3 3,75 3 3 4 3 3 0 0 77,58 26
MEMPAWAH PTA PONTIANAK B | 2 | 391 [ 084 4 1 1 2,81 2 3 1 4 2 2 4 085 | 1,12 3 5 3 3 4 3 3 0 0 77,53 27
ARGA MAKMUR PTA BENGKULU 1B 20 | 333 ] 1,24 4 2 1 257 2 3 1 4 2 2 4 1,01 | 1,61 3 375 3 3 4 2,99 3 0 0 7749 28
SUNGGUMINASA PTA MAKASSAR B | 197 | 1,56 | 0,52 3 1,96 2 2,73 2 3 4 4 4 2 4 096 | 068 | 283 | 25 3 3 4 2,96 3 0 0 77,49 28
RAHA PTA KENDARI B | 1993 ] 333 | 051 3 1,94 1 281 2 3 4 4 2 2 4 1,01 | 1,75 3 25 3 3 39 3 225 0 0 76,99 29
[ PTA SEMARANG 1B 1948 | 311 | 1,12 4 1,96 2 2,77 2 3 1 4 2 2 4 1,16 | 048 | 288 4 3 3 4 3 3 0 0 76.94 30
USARAN PTA MEDAN B | 199 | 161 | 077 3 2 2 274 | 1,97 3 1 4 4 2 4 11 ] 082 | 2,8 4 3 3 4 3 3 0 0 76,88 31
’ASIR PANGARAYAN PTA PEKANBARU B 11975] 29 | 26 3 1 1 279 { 197 3 4 4 0 2 386 | 093 | 125 3 475 3 3 381 3 2,25 0 0 76,86 32
'ROBOLINGGO PTA SURABAYA 1B {1989 ] 1,77 | 1,24 4 1,94 2 2,7 2 3 1 4 2 2 4 1,1 13 | 291 | 375 3 3 4 3 3 0 0 78,61 33
VATES PTA YOGYAKARTA IB_| 1987 | 1,83 | 049 4 1,98 2 2,78 2 3 1 4 2 2 4 093 | 076 | 2,82 5 3 3 4 3 3 0 0 76.46 34
JIREUEN MS ACEH 1B _| 1983 | 362 | 0,76 2 1.9 | 15 | 274 | 197 3 1 4 4 2 4 073 | 1,83 3 25 3 3 4 29 3 0 0 76,44 35
'AYAKUMBUH PTA PADANG 1B ) 199 | 233 | 1,88 4 1,89 1 278 | 1,97 3 1 4 2 1,89 4 1,36 | 0,93 3 4 3 3 4 2,99 2,25 0 0 78,27 36
g
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\ RANGKASBITUNG PTA BANTEN 1B 20 4,14 | 0,62 4 2 1 2,73 | 1,87 3 1 4 2 2 4 124 | 0,79 3 4,75 3 3 214 | 2,99 3 0 0 78,27 38
\ LUBUK LINGGAU PTA PALEMBANG 1B | 1996 | 339 | 0986 4 2 2 2,77 2 3 1 4 2 2 4 11 083 | 27 25 3 3 4 3 3 ] ] 76,22 ar
\ SEKAYU PTA PALEMBANG 1B 2 372 | 082 4 1 13 | 272 2 3 1 4 2 2 4 1,03 | 064 3 3,75 3 3 4 3 3 ] 0 75,98 38
\ MAGETAN PTA SURABAYA B | 1931 ] 25 2,35 4 1,95 1 2,77 2 3 1 4 2 2 4 08 1,08 | 295 | 3,25 3 3 4 3 3 [ ] 75,96 39
\ STABAT PTA MEDAN B | 1983 | 12 | 043 4 2 2 28 2 3 1 4 2 2 4 1,02 | 066 | 2,96 5 3 3 4 3 3 (] 0 758 40
\ MAMUWJU PTA SULAWES! BARAT [[:] 20 406 | 0,16 4 1,99 2 278 | 197 3 1 4 2 2 4 1,12 1 057 | 288 | 225 3 3 387 | 293 3 Q 1] 75,68 41
\ WONOGIRI PTA SEMARANG 1B | 1994 | 277 | 064 4 2 1 2,78 2 3 1 4 2 1,96 4 0,89 1,1 3 3,75 3 3 3,66 3 3 0 0 75,59 42
\ SALATIGA PTA SEMARANG 1B | 1898 | 32 2,28 4 1 1 2,72 2 3 1 4 2 2 393 | 107 { 089 | 295 25 3 3 3,84 3 3 9 ] 7544 43
\ LAHAT PTA PALEMBANG B | 1882 | 471 | 0,15 4 1 1 2,74 2 3 1 4 2 2 4 0,94 09 278 4 3 3 4 3 2,25 0 0 75,39 4
\ KAJEN PTA SEMARANG 1B | 1976 | 1,81 0,3 3 2 2 28 2 3 1 4 2 1.96 4 098 | 096 | 287 5 3 3 393 | 299 3 0 0 75,36 45
A TANJUNG PANDAN PTA BANGKA BELITUNG | 1B 20 4,57 | 095 4 1 1 2,74 2 3 1 4 2 2 4 098 | 059 | 296 4 3 3 4 3 1,5 0 9 75,28 48
\ KODYA KEDIRI PTA SURABAYA iB_| 1964 | 329 | 0,69 3 1,94 1 2,69 2 3 1 4 2 2 4 0998 | 1,05 | 29 4 3 3 4 3 3 0 ] 7525 47
\ MUARA ENIM PTA PALEMBANG 1B | 1899 | 214 | 045 4 1 1 2,71 2 3 1 4 2 2 4 092 | 1,18 3 5 3 3 4 3 3 0,18 '] 75,19 48
A LUWUK PTAPALU 1B | 19989 | 479 | 084 4 1 15 277 2 3 1 4 2 2 386 | 111 | 1,29 3 4 3 3 4 3 '] 0 75,15 49
\ PURWOREJO PTA SEMARANG 1B_| 1999 | 365 | 1.33 3 1 1 2,75 2 3 1 4 2 2 4 1,25 1.8 293 | 225 3 3 4 2,98 3 0 0 75,03 50
\ CIREBON PTA BANDUNG 1B | 1987 | 333 | 1,13 4 2 2 266 | 1,84 3 1 4 2 2 4 105 | 068 | 295 25 3 3 392 | 28 3 0,62 ] 74,98 51
A NGAMPRAH PTA BANDUNG B | 1973 | 284 | 0,79 3 2 1 2,65 2 3 1 4 2 2 4 03 0,66 3 5 3 3 4 3 3 0 0 74,97 52
A TEMANGGUNG PTA SEMARANG B | 19984 254 | 08 3 1 1 2,68 2 3 1 4 2 2 4 101 | 105 | 286 5 3 3 4 2,98 3 0 0 74,85 53
A SUNGAILIAT PTABANGKABELITUNG | 1B | 1999 | 264 | 048 4 1,99 1 2,76 2 3 1 4 2 1,93 4 081 | 043 | 291 4 3 3 4 3 3 0 0 74,94 54
S LHOKSEUMAWE MS ACEH B | 1981 ] 214 | 208 2 197 2 2,73 2 3 1 4 4 1.93 4 0,77 03 2,96 25 3 3 4 2,92 3 -0.25 0 74,88 S8
A MUARA BULIAN PTA JAMBI B 2 1,92 | 016 4 1 1 2,81 2 3 1 4 2 2 4 089 | 1,13 | 2,9 5 3 3 4 3 3 [ 0 74,88 55
\ DOMPU PTA MATARAM IB_| 1987 | 435 1 4 1 1 2,74 2 3 1 4 2 1,93 4 107 | 065 | 285 | 225 3 3 4 3 3 Y 0 74,81 56
A BANTUL PTA YOGYAKARTA B | 1979 309 | 076 2 1,98 2 2,78 2 3 1 4 2 2 393 ) 089 | 089 | 293 | 375 3 3 4 2,98 3 Q 0 74,77 57
A POLEWALI PTA SULAWESI BARAT 1B | 1987} 308 | 045 4 1,96 1 2,79 2 3 1 4 3 2 4 083 | 084 | 123 | 375 3 3 4 2,83 3 '] 0 74,73 58
A KLATEN PTA SEMARANG B | 1932 276 | 064 4 1,93 1,7 2,81 2 3 1 4 2 1,98 4 1,03 038 1,73 4 3 3 4 3 3 0 0 74,67 59
\ RANTAU PRAPAT PTA MEDAN B | 1983 18 1 2 2 15 273 | 197 3 1 4 2 2 4 1,24 | 1,37 3 4 3 3 4 3 3 o 0 74,53 80
A CURUP PTA BENGKULU B | 1999 | 278 | 148 2 1,98 1 2,78 2 3 1 4 2 2 4 088 | 077 | 289 4 3 3 4 3 3 0 0,17 74,47 61
\ SUKOHARJO PTA SEMARANG 1B | 1879 | 2,19 | 1,02 2 1,97 2 279 | 1,97 3 1 4 2 1,96 4 1,11 ] 093 | 269 4 3 3 4 2,89 3 0 0 744 82
A KARANGANYAR PTA SEMARANG 1B | 1984 | 109 | 087 4 2 2 2,71 2 3 1 4 2 2 4 143 | 104 | 271 25 3 3 4 3 3 0 0 74,28 63
A SIMALUNGUN PTA MEDAN B_| 1899 | 233 | 1.38 4 2 1 2,71 2 3 1 4 2 2 4 1,13 1 289 | 25 3 3 4 3 3 0 0 73,93 84
\ SOREANG PTA BANDUNG B | 1875 | 148 | 1,12 2 19 2 21 2 3 1 4 2 2 4 0,97 | 049 3 45 3 3 4 2,99 3 (] [ 73,91 8s
A\ LIMBOTO PTA GORONTALO 1B [ 1981 1,88 | 039 4 1,79 | 06 267 | 197 3 1 4 2 2 4 1,04 | 073 3 4 3 3 4 3 3 Q 0 73,88 (]
\ SAMPANG PTA SURABAYA 18 18,7 1.9 0,81 3 1,99 1 28 2 3 1 4 2 2 4 1,03 | 058 | 293 4 3 3 4 3 3 0 0 73,73 87
S TAKENGON MS ACEH B | 19521 093 | 185 3 1,71 2 2,72 2 3 1 4 2 2 4 065 | 0,58 3 35 3 3 4 2,89 3 (] 0 73,35 68
A KUALA TUNGKAL PTA JAMBI B | 19991 28 1,14 3 2 1 2,86 2 3 1 4 o 2 388 | 087 | 1,01 | 271 5 3 3 4 3 2,25 Q 0 73,28 63
\ PRAYA PTA MATARAM 1B | 1926 | 146 | 059 4 1.87 1 2,81 2 3 4 4 2 2 4 1,16 | 076 | 284 4 3 3 2,03 3 1,56 -0,08 ] 73,2 70
A\ SENGETI PTA JAMBI B 20 025 | 057 4 2 1 2,79 2 3 1 4 2 2 4 084 | 073 | 288 | 475 3 3 4 3 2,25 0 ) 73,16 71
A BANYUMAS PTA SEMARANG 1B | 1984 | 157 | 038 2 1,95 1.5 2,76 2 3 1 4 2 1,93 4 1,35 | 088 3 4 3 3 4 3 3 0 9 73,13 72
\ KAYU AGUNG PTA PALEMBANG 1B | 1986 | 142 | 07 4 1 1.5 271 § 197 3 1 4 2 2 4 1,02 | 092 | 288 3 3 3 4 3 3 0 0 72,96 73
\ SAMBAS PTA PONTIANAK B [ 1974] 421 | 028 4 1 1 2,72 | 197 3 1 4 0 2 4 081 | 044 3 3,75 3 3 4 299 3 0 0 72,91 74
A BATANG PTA SEMARANG 1B {1985 | 205 | 057 3 1,97 2 2,64 2 3 1 4 2 2 4 089 | 075 | 286 | 225 3 3 4 2,99 3 Q 0 72,81 78
A TANJUNG SELOR PTA KALIMANTAN UTARA| 1B 2 591 08 4 1 1 2,77 2 3 1 4 2 2 4 094 | 087 3 1.5 3 3 4 (] 3 0 0 72,78 76
A DEMAK PTA SEMARANG 1B 196 | 145 | 1,39 2 2 2 2,78 | 197 3 1 4 2 2 3983 | 1,11 | 066 3 2,5 3 3 4 2,99 3 0 (] 72,38 7
A AMUNTAI PTA BANJARMASIN B | 1974 | 071 | 0,68 4 1 1 272 | 197 3 1 4 2 2 393 | 078 | 077 3 4 3 3 4 3 3 0 0 72,28 78
\ BULUKUMBA PTA MAKASSAR B | 1899 | 182 | 0,76 3 1,89 1 2,68 2 3 1 4 2 2 4 088 | 088 3 2,25 3 3 4 2,99 3 0 0 72,23 7
\ DONGGALA PTAPALU B | 1992 | 1,94 | 0,17 4 1 1 277 | 194 3 1 4 2 2 4 101 | 031 | 298 3 3 3 4 3 3 0 0 72,03 80
A TEGAL PTA SEMARANG iB_| 1994 | 422 | 087 2 1 1 2,78 2 3 1 4 0 193 | 386 | 1,06 | 056 | 282 4 3 3 4 3 3 ] 0 71,84 81
A PANDEGLANG PTA BANTEN 1B 188 | 262 | 062 3 2 1 2,72 2 3 1 4 2 1,83 4 1,14 0.8 2,91 4 3 3 38 0 3 0 0 7144 82
A PACITAN PTA SURABAYA 1B {1873 | 162 | 032 2 2 1 27 2 3 1 4 2 2 4 106 | 1,25 | 298 | 25 3 3 4 3 3 0 0 7117 83
A BANGKO PTA JAMBI B 20 1,05 | 043 2 1 1 28 2 3 1 4 2 2 4 0,7 1,27 | 291 4 3 3 4 3 3 0 0 71,16 84
A\ SUKABUMI PTA BANDUNG B | 1976 | 212 09 3 1,79 1,5 2,69 2 3 1 4 2 2 4 1,08 | 041 2,8 375 3 3 226 | 2,83 3 -0,87 0 708 8s
\ REMBANG PTA SEMARANG B | 1874 | 1,38 | 1,11 2 1,95 15 2,78 2 3 1 4 2 1,78 | 386 | 1,22 1.2 273 15 3 3 4 2,99 3 0 0 70,73 88
\BLORA PTA SEMARANG 1B | 1988 | 1,55 21 2 2 18 2,74 2 3 1 4 2 2 4 1,19 | 075 3 475 3 3 209 | 299 3 -3,26 0 70,57 87
A PAMEKASAN PTA SURABAYA B | 1988 | 162 | 1,19 2 2 2 28 2 3 1 4 ] 2 4 099 | 084 | 268 | 225 3 3 4 3 3 0 0 70,55 88
A AMBARAWA PTA SEMARANG B | 1889 | 206 | 1,08 3 2 2 2,81 2 3 1 4 2 2 4 109 | 1,14 | 267 1 3 3 1,92 3 3 0,21 ] 70,46 89
Ean.

U ITE No 11 Tahun 2008 Pasat 5 ayat 1. “Iinformasi Elexironik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasi
3taknya merupakan alat bukti hukum yang sah.”

urat ini ditandatangani secara efektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE
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MANOKWARI PTA PAPUA BARAT 8 20 | 308 | 266 4 1 1 2,77 2 3 1 4 0 2 4 0.8 0 3 25 3 3 2 2,95 3 -0,38 0 70,38 90
PANGKALAN BUN PTA PALANGKARAYA 1B | 1993 | 182 | 069 2 1 1 2,79 2 3 1 4 4 2 4 091 { 078 | 291 | 25 3 3 2 2,99 3 0 0 70,31 [1]
PARE-PARE PTA MAKASSAR 1B [ 1982 | 107 | 0,62 3 1,99 | 13 | 272 2 3 1 4 2 2 4 0,99 | 096 3 4 3 3 2,08 3 3 -1,8 0 69,95 82
SIDENRENG RAPPANG _ |PTA MAKASSAR 1B | 1981 | 395 | 068 0 1,9 1 2,81 2 3 1 4 2 193 | 386 | 11 | 042 | 286 | 175 3 3 4 3 3 0 0 69,84 93
SIGLI MS ACEH 1B [ 1934 | 037 | 238 4 2 1 276 | 1,84 3 1 4 2 2 4 1,06 | 045 | 2,95 3 3 3 1,83 | 2,83 3 -1,96 0 68,92 84
MAROS PTA MAKASSAR 1B_| 1949 1 0,37 2 1,92 1 28 2 3 4 4 0 2 379 | 089 | 0,76 | 287 | 3.75 3 3 1,95 | 299 2.25 -0,14 0 68,69 95
SELONG PTA MATARAM 1B | 1923 | 2,08 | 0,53 2 185 | 11 | 275 2 3 1 4 2 2 1 059 | 275 4 3 3 4 3 3 -0,11 0 67,77 96
1984 ] 295 | 113 | 34 | 166 | 1,34 | 276 | 1,99 3 1,51 4 219 | 1,99 | 394 [ 008 | 094 | 29 | 3,77 3 3 375 | 289 2,89 0,13 0 75,68
sggéallfii.ghgzigiaﬁi
Jakarta, 18 April 2023

Ditandatangani secara elektronik oleh:

DIREXTUR PEMBINAAN TENAGA TEKNIS

PERADILAN AGAMA

O M SANDRABOYEROZA SA3. MAg.
uan.;
U ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1 “Informas/ EleKtronik dan/atau Dokumen Etektronik dan/atau hasit
etaknya merupakan alat bukti hukum yang sah.” ‘. ! guital
jurat ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat etektronik yang diterbitkan BSrE — & i ww.h_..huw




MAHKAMAH AGUNG RI

DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN AGAMA

GEDUNG SEKRETARIAT MAHKAMAH AGUBG R.I, Lt. 6 - 8

Jalan Jenderal Ahmad Yani Kav. 58 Bypass, Cempaka Putih Timur Jakarta Pusat
Telp. 021-29079177 Fax. 021-29079277

Situs : https:/ [badilgg.mahkamahagggg.go.id
Surat Elektronik: ditjen.badila@;gahkamahg,ggng.go.id

Nomor : 2484 /DJA.2/0T.01.2/7/2023 31 Juli 2023
Lampiran :3 Lampiran
Perihal . Draf Penilaian Kinerja Triwulan II Tahun 2023

Yth. Ketua Pengadilan Tinggi Agama/Mahkamah Syar’ iyah Aceh;
Ketua Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’ iyah
Di
Tempat.

Assalamu’alaikum wr. wb.

Menindaklanjuti Surat Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama Nomor
4048/DJA/OT.01.2/9/2022 tanggal 30 September 2022 tentang Revisi Sistem
Penilaian Kinerja Triwulan Tahun 2022, kami sampaikan hal-hal sebagai berikut:

a. lampiran dalam surat ini merupakan Draf Penilaian Kinerja Triwulan II Tahun
2023 yang perlu dilakukan pengecekan datanya sebelum ditetapkan hasil
akhirnya;

b. Pengecekan data dapat dilakukan melalui Aplikasi
http:/ /kinsatker.badilag.net/penilaiantriwulan/. Detail penilaian dapat dilihat
dengan meng-klik nilai pada masing — masing kategori;

c. Masa Penilaian Kinerja Triwulan II dimulai dari tanggal 1 April sampai dengan
tanggal 30 Juni Tahun 2023, kecuali kategori SIPP dari tanggal 1 April — 31 Mei
2023 dan kategori Mediasi, E-court serta Gugatan Mandiri sesuai ketersediaan data
hasil sinkron dari masing-masing satuan kerja;

d. Terhadap data yang ingin dilakukan perbaikan, maka satuan kerja dapat
mengajukan permohonan perbaikan nilai disertai evidennya pada link
https:// bit.ly/ SanggahanTriwulanllTahun2023 paling lambat hari Jumat, 4
Agustus 2023 pukul 15.00 WIB;

e. Setelah pengecekan kembali oleh Ditjen Badilag, Penilaian Kinerja Triwulan II
Tahun 2023 ditetapkan;

f. Apabila terdapat kendala, dapat menghubungi Sdri. Riskha Septilia di nomor
handphone 085714351860.
Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja samanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Ditandatangani secara elektronik oleh:
DIREXTUR PEMBINAAN TENAGA TEKNIS
PERADILAN AGAMA

R SR 01 SER02A S . s

Tembusan:
Yth. Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama sebagai laporan.

e UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1. “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil
cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah.” @
3

Baiai
Sertifikas:
| Elektronik

e Surat ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BStE
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PENILAIAN PRESTAS! PADA PENGADILAN AGAMA/MAHKAMAH SYARTYAH KELAS IB

TRIWULAN Il TAHUN 2023
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5 [PA MARTAPURA PTA BANJARMASIN 5 Tiosa| 2o [ i | & e[ 1 27| 2 | s | & [ 4 & | 2 | 4 Trwes]rse] 915 1 8 33 384 | 3 3 0 | 0 [833| 14
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2 3 4 [ [] 7 8 9 10 1 12 13 14 13 18 17 18 19 20 21 2 23 24 25 26 27 28 29 30 31
PA AMUNTAI PTA BANJARMASIN 1B | 1992 | 238 | 082 4 1,99 1 2,72 2 3 1 4 4 1,96 | 383 | 147 | 198 3 4 3 3 4 3 3 0 0 79,16 40
PA LUWUK PTA PALU 1B 20 227 { 1,09 4 1 1 2,77 | 1,98 3 1 4 4 2 4 194 | 213 3 4 3 3 4 2,97 3 [ 0 78,13 41
PA MANOKWARI PTA PAPUA BARAT B | 20 65 | 25 4 1 1 2,717 2 3 1 4 4 2 4 1,7 | 036 § 282 | 25 3 3 2 2,88 3 0 0 78,03 42
i |PA KALIANDA PTA BANDAR LAMPUNG | 1B 20 | 242 | 346 4 2 15 | 276 | 168 3 1 4 2 2 4 2,01 | 1,58 3 25 3 3 4 3 3 0 0,04 | 7884 43
i {PA PURWOREJO PTA SEMARANG 1] 20 1,57 31 2 1,9 1 2,75 2 3 1 4 4 2 4 2,07 3 2,98 | 225 3 3 4 3 3 0 0 78,62 4
' |PA SOREANG PTA BANDUNG B | 1967 | 201 | 1.77 2 19 15 | 27 2 3 1 4 4 2 4 1,86 | 1,01 [ 298 5 3 3 4 3 3 0 0 78,41 45
| |PA LAHAT PTA PALEMBANG B | 19,83 | 442 | 057 4 1 1 2,74 2 3 1 4 2 2 4 1,84 | 197 3 4 3 3 4 3 3 0 0 78,37 46
) |PA WONOSAR! PTA YOGYAKARTA B | 1984 24 | 068 3 2 1 2,75 2 3 4 4 2 2 4 146 | 1.41 3 3,75 3 3 4 3 3 0 0 78,37 48
) |PA SUKABUMI PTA BANDUNG 1B | 1968 ] 353 | 1.77 4 1,94 1 2,69 2 3 1 4 2 2 4 193 | 118 | 291 | 375 3 3 4 3 3 0 0 78,38 41
|_|PA KAJEN PTA SEMARANG 1B | 19,76 | 232 | 1,18 2 1,93 1 28 | 196 3 1 4 4 2 4 162 | 1.83 | 296 5 3 3 4 3 3 0 0 78,36 47
} |MS LHOKSEUMAWE MS ACEH B | 1978 | 133 | 36 2 1,99 1 273 2 3 2.5 4 4 2 4 1,83 | 1,18 3 2.5 3 3 4 2,81 3 0 0 78,25 48
3 |PA MUARA ENIM PTA PALEMBANG B | 1999 087 | 1,20 3 2 1 2,71 2 3 25 4 2 2 4 1,78 | 1,98 3 5 3 3 4 3 3 0 0 78,12 49
+ |PA KARANGANYAR PTA SEMARANG B | 1981 ) 125 | 1.85 4 189 | 15 | 27 2 3 1 4 4 2 4 218 | 214 | 288 | 25 3 3 4 3 2,25 0 0 77,94 50
5 |PA RANGKASBITUNG PTA BANTEN 1B 20 3,27 | 059 3 1,85 1 2,73 2 3 1 4 2 2 4 2,24 | 1,47 3 4,75 3 3 4 2,99 3 o 0 77,89 51
3 |PA MAGETAN PTA SURABAYA 1B | 19,75 | 3.67 | 1.88 3 1,84 1 2,77 2 3 1 4 2 2 4 1,54 | 221 | 2856 | 325 3 3 4 3 3 0 0 71,86 52
7 |PABLORA PTA SEMARANG 1B | 1974 ] 1,79 | 283 2 1,77 | 15 | 274 2 3 1 4 2 2 4 1,89 | 1,73 3 4,75 3 3 4 2,98 3 0 0 77,82 53
8 |PA SAMPANG PTA SURABAYA B 19771 15 143 3 2 1 28 1,86 3 1 4 4 2 4 1,78 | 151 | 283 4 3 3 4 3 3 [} 0 77,68 54
8 |PA KAYU AGUNG PTA PALEMBANG B | 1876} 1,79 | 074 4 1,9 15 [ 271 2 3 1 4 4 2 4 1,7 | 1,58 3 3 3 3 393 | 299 3 0 0 77,58 88
D |PA LUBUK LINGGAU PTA PALEMBANG B | 1998 ] 318 | 271 2 1 1 27 2 3 1 4 4 2 4 1,84 | 1.62 3 25 3 3 4 2,98 3 0 0 77.58 58
1_|PA PROBOLINGGO PTA SURABAYA 1B | 1992 | .67 | 1.77 2 2 15 | a1 2 3 25 4 2 2 4 1,8 | 104 | 287 | 375 3 3 4 3 3 0 0 7743 58
2 |MS BIREUEN MS ACEH B |1973] 276 | 161 2 2 15 | 274 2 3 1 4 4 2 4 15 | 224 3 25 3 3 4 2,77 3 0 0 77,35 57
3 |PA SIMALUNGUN PTAMEDAN B | 196 | 241 | 184 4 1 1 2N 2 3 2,5 4 0 2 4 2,03 | 183 | 298 4 3 3 4 3 3 0 0 76,98 58
4 |PA PANDEGLANG PTA BANTEN B | 1981 ] 074 | 112 3 2 1 2,72 2 3 1 4 4 2 4 2,03 | 151 3 4 3 3 4 3 3 0 0 76,93 59
5 |PA WONOGIRI PTA SEMARANG 1B | 1994 | 1,86 | 1.32 4 2 1 2,78 | 196 3 1 4 2 2 4 1,68 | 1,77 | 287 | 375 3 3 4 3 3 0 0 78,93 59
6 |MS TAKENGON MS ACEH 1B | 1947 ] 3,03 | 268 2 199 | 15 | 272 | 176 3 1 4 2 2 4 1,85 | 1,61 3 3.5 3 3 4 2,76 3 0 0 76,77 60
7_|PA PANGKALAN BUN PTA PALANGKARAYA 1B | 1995 | 3,21 | 085 3 1 1 2,79 2 3 1 4 4 2 4 1,66 [ 153 3 2,5 3 3 4 3 3 0 0 76,48 61
i8_|PA PARE-PARE PTA MAKASSAR B | 1987 | 1.67 | 1.68 2 1,94 1 2,72 2 3 1 4 4 2 4 1684 | 1,74 3 4 3 3 325 | 299 3 0 0 78.48 61
i@ |PA POLEWALI PTA SULAWES! BARAT B |1982] 192 { 083 4 1,99 1 2,79 2 3 1 4 2 2 4 1,75 | 1,73 3 3,75 3 3 4 3 3 0 0 76,38 62
'0_|PA SUKOHARJO PTA SEMARANG B | 1965] 188 | 1.7 0 1,99 2 2,79 | 1.9 3 1 4 4 2 4 1,9 | 157 | 2,87 4 3 3 4 3 3 0 0 76,31 63
'1_|PA MAMUJU PTASULAWESIBARAT | 1B | 19,97 | 3,67 | 071 4 1,99 1 2,78 2 3 1 4 2 2 4 169 | 1,09 | 287 | 25 3 3 4 3 3 0 0 76,27 64
2 |PAKUTAUTENGGARONG __|PTA SAMARINDA 1B 20 0 0 0 2 1 2,81 2 3 4 4 4 2 4 172 | 17 3 5 3 3 4 2,99 3 0 0 76,22 [3
'3 |PA KISARAN PTA MEDAN B |1986| 18 | 1.7 2 2 1 2,74 2 3 2.5 4 4 2 4 1,86 | 1,68 3 4 3 3 4 3 0 0 78,15 68
14 |PA KUALA TUNGKAL PTA JAMBI B | 20 0 1,35 2 1 1,5 | 2,88 2 3 1 4 4 2 386 | 181 | 18 3 5 3 3 4 3 3 0 0 75,98 67
15 |PA TEGAL PTA SEMARANG B | 20 [ 114 | 18 3 1 1 278 2 3 1 4 3 2 393 | 187 | 136 | 2,98 4 3 3 4 3 3 0 0 75.84 88
16 |PA MAROS PTAMAKASSAR 1B | 19,87 | 091 | 08 2 2 1 28 2 3 4 4 2 2 379 | 165 | 14 | 288 | 375 3 3 4 3 3 0 0 75,83 69
17 |PA KOTAMOBAGU PTA MANADO 1B 20 0 2,07 4 1 1 2,87 | 1,92 3 1 4 4 1 4 1,57 | 1,56 3 3,75 3 3 4 3 3 0 0 75,74 70
78 |PA TANGGAMUS PTA BANDAR LAMPUNG | 1B 20 0 0 0 1 1 2,81 2 3 4 4 4 2 4 1,65 | 224 | 2,96 5 3 3 4 3 3 0 0 75,66 71
19 |PA NGAMPRAH PTA BANDUNG B | 1976 | 241 | 154 0 1,86 | 15 | 265 2 3 1 4 4 2 4 0,59 | 1,38 | 2,98 5 3 3 4 3 3 0 [} 75,85 72
30 |PA WATANSOPPENG PTA MAKASSAR 1B | 1992 | 3.64 | 2.5 2 1 1 27 2 3 1 4 2 2 4 143 | 218 | 271 | 25 3 3 4 3 3 0 0 75,59 73
81 _|PA PACITAN PTA SURABAYA 1B | 19,78 | 2.24 | 067 2 1 1 2,71 2 3 1 4 4 2 4 1,93 | 242 3 25 3 3 4 3 3 0 0 75.25 74
82 |PA SAMBAS PTA PONTIANAK 1B | 19.96 | 441 | 073 2 1 1 2,72 2 3 2.5 4 4 2 1,8 | 137 3 3,75 3 3 4 3 3 0 0 75,23 75
83 |PA BATANG PTA SEMARANG 1B | 19,81 | 1,52 | 1,59 2 2 1 2,64 2 3 1 4 4 2 4 185 | 1,55 | 2.6 | 225 3 3 4 3 3 0 0 7517 76
84 |PA PASIR PANGARAYAN PTA PEKANBARU 1B | 1975 | 284 5 3 1 1 2,79 | 1,82 3 4 4 0 0 163 | 211 3 4,75 3 3 39 3 2,25 [ 0 75,04 77
85 |PA SIDENRENG RAPPANG _|PTA MAKASSAR B | 1977 | 159 | 14 3 1,65 | 13 | 281 2 3 1 4 2 2 | 4 203 | 223 | 286 | 225 3 3 4 2,98 3 0 0 74,95 78
tan:
U ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1. “Informasi Elektronik dan/afau Dokumen Elektronik dan/atau hasit
etaknya merupakan alat bukti hukum yang sah.” ‘ Bl
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2 3 4 [] [] 7 8 9 10 1 12 13 14 13 16 17 18 19 20 21 2 23 24 25 26 27 28 2 30 31
PA PAMEKASAN PTA SURABAYA B | 1981 | 05 | 3.08 2 2 1 28 2 3 1 4 2 2 4 18t | 16 | 298 | 325 3 3 4 3 3 0 0 74.8 79
PA AMBARAWA PTA SEMARANG 1B | 1986 | 1.21 | 18 4 1,7 1 2,81 | 198 3 1 4 2 2 4 1,98 | 1,89 | 2,68 1 3 3 4 3 3 0 0 73.87 80
PA CURUP PTA BENGKULU 1B | 1096} 37 | 078 0 1 1 2,75 | 1,96 3 1 4 2 2 4 1,87 | 1.68 3 4 3 3 4 3 3 0 0 737 81
PA SUNGAILIAT PTABANGKABELTUNG | 1B | 1988 | 286 | 078 4 1 15 | 278 2 3 1 4 2 2 4 1,46 | 1,28 3 4 3 3 4 3 0 0 73,53 82
| |PA SELONG PTA MATARAM 1B | 194 | 069 | 1.23 2 197 | 16 | 275 2 3 1 4 2 2 4 1,76 | 1,35 | 2,88 4 3 3 4 3 3 0 0 735 83
PA BANGKINANG PTA PEKANBARU B |1995] 0 [) 0 1 1 2,85 2 3 1 4 4 2 4 1,86 | 2.52 3 5 3 3 4 3 3 0 0 73,18 84
| |PA DONGGALA PTAPALU 1B | 1985 | 1,88 | 0.58 4 1 1 2,77 2 3 1 4 0 2 4 2,00 | 1,11 3 3,75 3 3 4 3 3 0 0 73,08 85
i |PA MUARA BULIAN PTA JAMBI 1B | 20 0 [} 0 2 1 2,81 | 198 3 2.5 4 2 2 4 1,79 | 2,07 | 298 5 3 297 4 3 3 0 0 73,07 86
| |PA DEMAK PTA SEMARANG B | 1968 | 016 | 275 0 1.9 1 278 2 3 1 4 4 2 3903 | 1,72 | 146 | 298 | 25 3 3 4 3 3 0 0 72,85 87
i_|PA BANGKO PTA JAMBI B | 20 0 0 0 1,98 1 28 2 3 1 4 4 2 4 1,81 | 214 | 296 4 3 3 4 3 3 0 0 72,69 88
}_|PA PRAYA PTAMATARAM 1B | 1956 | 16 | 185 3 182 | 15 | 281 2 3 4 4 0 0 4 1,99 | 127 | 293 4 3 3 2,18 3 225 | 0.08 0 72,68 89
! |ms sicU MS ACEH 1B | 1918 ] 071 | 22 2 196 | 1.5 | 276 | 17 3 1 4 2 2 4 2,03 | 086 | 298 3 3 3 391 | 279 3 0,22 0 72,38 90
3 |PA TANJUNG SELOR UTARA B | 20 | 214 | 161 2 1 1 2,77 2 3 1 4 2 2 4 1,59 | 15 3 15 3 3 4 2,93 3 0 0 72,04 9
) |PA REMBANG PTA SEMARANG B |1973] 182 | 175 2 1 1,5 | 278 | 1.96 3 1 4 4 1,83 197 | 193 | 278 | 15 3 3 4 3 3 0 0 70,55 92
0 |PA DOMPU PTA MATARAM B [1983] © 0 0 2 1 2,74 | 1.96 3 1 4 2 2 | 4 1,96 | 1,58 | 289 | 225 3 3 4 3 3 0 0 68,21 93
Rata Rata 19,86 | 2,55 | 1.74 | 285 | 1.63 | 1,13 | 276 | 1.8 3 177 4 327 | 1,95 [ 387 | 181 | 18 | 288 | 3,85 3 3 383 | 299 | 288 0 0 78,57
te: Khusus Kategori Laporan Peng (Disiplin F 1), LHKPN & LHKASN nitaf kan nital peng
Jakarta, 31 Jull 2023
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MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN AGAMA

Jalan Jenderal Ahmad Yani Nomor 58 RT 1, RW 2, Cempaka Putih Timur Kec. Cempaka Putih,
Kota Jakarta Pusat, DKI Jakarta Kode Pos 10640

www.badilag.mahkamahgggng.go.id, dig‘en.badﬂg@gahkamahaggng.go.id
Nomor : 3387/DJA/OT1.6/X1/2023 10 November 2023

Lamp. : 3 bundel

Perihal : Nilai Akhir Penilaian Prestasi Kinerja
Satuan Kerja Di Lingkungan Peradilan Agama
Triwulan III Tahun 2023

Yth. Ketua Pengadilan Tinggi Agama dan
Ketua Mahkamah Syar’iyah Aceh
Di
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Menindaklanjuti Surat Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama

Nomor 4048/DJA.2/0T.01.2/9/2022 tanggal 30 September Tahun 2022

tentang Revisi Sistem Penilaian Kinerja Triwulan Tahun 2022 dan Nomor

3301/DJA.2/0T.01.6/X1/2023 tanggal 2 November Tahun 2023 tentang

Draf Penilaian Kinerja Satuan Kerja Triwulan III Tahun 2023, perlu kami

sampaikan hal-hal sebagai berikut:

a. Bahwa telah dilakukan pengecekan eviden dan perbaikan nilai terhadap
beberapa data pada Draf Penilaian Kinerja Triwulan III Tahun 2023;

b.Bahwa Nilai Akhir Penilajan Prestasi  Kinerja Pengadilan
Agama/Mahkamah Syar’iyah Triwulan III Tahun 2023 telah ditetapkan
sebagaimana daftar terlampir;

c. Selanjutnya, untuk Penilaian Kinerja Satuan Kerja Triwulan IV Tahun
2023, diminta kepada Saudara agar mengisi laporan Penilaian Kinerja
Pengadilan Agama Mahkamah Syar’iyah di wilayahnya (Cut off data per 31
Desember 2023) paling lambat tanggal 6 Januari 2024 melalui Aplikasi
Kinsatker.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Ditandatangani secara elekironik oleh:
Pit. Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama

Bambang H. Mulyono
NIP. 196505141993031004

Catatan :

e UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1 : “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil
cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah.”

o Surat ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE @

Balai
Sertifikasi
Elektronik



Tembusan disampaikan kepada:

1. YM. Ketua Mahkamah Agung RI;

2. YM. Wakil Ketua Mahkamah Agung RI Bidang Yudisial;

3. YM. Wakil Ketua Mahkamah Agung RI Bidang Non Yudisial;
4. YM. Ketua Kamar Pembinaan Mahkamah Agung RI;

5. YM. Ketua Kamar Agama Mahkamah Agung RI;

6. YM. Ketua Kamar Pengawasan Mahkamah Agung RI;

7. Yth. Sekretaris Mahkamah Agung RI.

Catatan :

e UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1 : “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil
cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah.”

e Surat ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE @ g&iﬁknsi

Elektronik



Lampiran Il

FINAL PENILAIAN PRESTAS! PADA PENGADILAN AGAMA/MAHKAMAH SYARTYAH KELAS (B

TRIWULAN Il TAHUN 2023
Poin Penilalan Prestasi
Administras! Teknis Perkara Manajemen Peradilan Integritas / Moralitas
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20% | 10% 5% 4% 2% 2% 3% 2% 3% 5% 4% 4% 2% 4% 3% 3% 3% 5% 3% | 3% | 4% | 3% | 3% [ 5% | 5%
1 2 3 4 5 6 7 8 2 10 11 12 13 14 18 16 17 18 19 20 21 22 23 | 24 25 28 27 28 20 30 N
1_|PATANGGAMUS PTA BANDAR LAMPUNG 18 20 614 | 497 4 1 1 2,81 2 3 4 4 4 2 [ 208 | 261 3 5 3 3 4 3 3 0 0 91,61 1
2 |PAKUTAI/TENGGARONG PTA SAMARINDA 1B 20 | 635 | 326 ] 19 1 281 | 196 3 4 4 4 2 [ 226 | 266 3 S 3 3 4 3 3 0 0 91,2 2
3 _{PADUMAL PTA PEKANBARU 1B 20 | 593 | 456 4 1,99 1 291 2 3 25 4 4 2 4 245 | 277 3 s 3 3 4 3 3 0 [ 91,11 3
4 |PA UIUNG TANJUNG PTA PEKANBARU B | 199 3 5 4 1,91 2 2,75 2 3 4 4 4 2 a 252 | 294 3 475 | 3 3 4 3 3 [ 0 0,77 4
5 _|PA BATUSANGKAR PTA PADANG B | 1999 | 546 5 4 1,99 1 2,77 2 3 25 4 4 2 [ 187 3 3 5 3 3 4 3 3 0 0 90,58 s
6 _|PA RENGAT PTA PEKANBARU 18 20 544 5 4 1,98 1 2,78 2 3 1 4 4 2 4 25 3 3 s 3 3 4 3 3 [ 0 89,71 6
7 _|PATANJUNG PATI PTA PADANG 18 | 1992 | 521 5 ] 1,99 1 2,76 2 3 1 4 4 2 a 256 3 3 5 3 3 ) 3 3 [ 0 89,54 7
8_|PA BANGKINANG PTA PEKANBARU B | 1991 s2 5 4 1,99 1 2,85 2 3 1 4 a 2 [ 24 3 3 s 3 3 4 3 3 [ 0 89,37 8
9 |PA GUNUNG SUGH PTA BANDAR LAMPUNG 1B 20 557 | 434 4 2 1 2,84 2 3 1 4 4 2 4 266 | 284 3 s 3 3 4 3 3 0 0 89,25 9
10_|PA CILEGON PTA BANTEN 1B 20 712 | 27 4 1 1 2,73 2 3 25 4 4 2 [ 297 | 197 3 5 3 3 4 3 3 0 0 89,08 10
11 _|PA BUKITTINGG! PTA PADANG ® | 1996 | 459 5 4 1,99 1 2,82 2 3 1 4 4 2 [ 24 29 3 5 3 3 4 3 3 0 [ 88,66 11
12 _|PA PASURUAN PTA SURABAYA B | 1993 | 419 | 26 4 18 1 2,67 2 3 4 4 4 2 4 244 | 25 3 5 3 3 4 3 3 [ 0 88,13 12
13 [PA PAYAKUMBUH PTA PADANG B | 1996 | 323 | 491 4 19 15 | 27 2 3 1 4 4 1,96 a 292 | 293 3 5 3 3 4 3 3 0 0 88,09 13
14 _|PA SUKABUMI PTA BANDUNG B [1977] 6 347 4 1,99 1 269 | 19 3 1 4 4 2 [ 281 | 204 | 296 S 3 3 4 3 3 0 0 87,69 14
15 _|{PA SAMBAS PTA PC B | 1999 | 574 | 314 4 2 1 712 2 3 25 4 4 1,96 [} 245 | 243 3 375 | 3 3 4 3 3 [ [) 87,68 15
| 16 _|PA MUARA BUUAN PTA JAMBI B 20 5 28 4 1 15 | 28 2 3 25 [ 4 2 4 231 | 259 3 s 3 |a97] 4 3 3 0 [ 8748 16
17_|pA UNAAHA PTA KENDARI 1 | 1999 | 296 | 311 [l 1,99 1 2,78 2 3 4 4 4 2 4 231 | 295 3 4 3 3 4 [298] 3 0 0 87,08 17
18 |PA NGAWI PTA SURABAYA B 20 325 | 305 [l 2 1 2,76 2 3 4 4 4 2 4 244 | 265 3 375 | 3 3 4 3 3 0 0 86,9 18
19 |PA MARTAPURA PTA BANJARMASIN B | 1991 | 342 | 264 4 2 1 2,78 2 3 4 4 4 2 4 234 | 236 3 s 3 3 | 394 | 3 3 [ 0 86,89 19
20 _|PA MEMPAWAH PTA P 1B 20 S 3,06 4 1 1 2,81 2 3 25 4 4 2 4 201 | 247 3 s 3 3 ] 3 3 0 0 86,85 20
21 |PA PELAIHARI PTA BANJARMASIN 1B 20 294 | 331 4 2 1 2,79 2 3 25 4 4 2 4 227 | 282 3 3 3 3 4 3 3 0 0 86,63 21
22 _|PA KOLAKA PTA KENDARI 1B 20 235 | 299 4 1 1 2,75 2 3 4 4 4 2 a 248 | 276 3 5 3 3 4 3 3 [ 0 86,33 2
23 |PA SUMBAWA BESAR PTA MATARAM B | 1986 | 36 | 304 3 2 2 2,76 2 3 4 4 4 2 ] 241 | 243 | 291 4 3 3 | 316 | 3 3 [} 0 85,17 23
24 _|PA PARIAMAN PTA PADANG 1B | 1995 | 276 5 4 1 1 279 | 19 3 1 4 4 2 ] 257 3 2,98 5 3 3 4 3 3 [ [ 86,01 24
25_|pA BARABAI PTA BANJARMASIN 8 | 1999 | 548 | 287 3 1,99 1 2,7 2 3 1 4 4 2 4 234 | 248 3 S 3 3 4 3 3 0 [} 85,91 25
26 _|PA ARGA MAKMUR PTA BENGKULY 1B 20 | 429 | 368 ] 1 1 257 2 3 25 4 4 2 4 229 | 283 3 3755 | 3 3 4 298| 3 0 0 85,89 26
27 _|PA PASIR PANGARAYAN PTA PEKANBARU 18 | 1967 | 283 5 3 1,99 1 279 | 196 | 299 4 4 2 2 4 208 | 289 3 475 | 3 3 39 3 3 0 0 85,85 27
28 |PA TEMANGGUNG PTA SEMARANG 18 | 1988 | 354 | 32 ] 19 1 2,68 2 3 1 4 4 2 a 23 3 2,96 5 3 3 4 3 3 [ [] 85,46 28
29 _|PA TARAKAN PTA KALMANTAN UTARA 18 | 1987 | 279 | 266 4 2 1 2,82 2 3 [l 4 4 2 [ 265 | 191 3 375 | 3 3 ] 3 3 0 0 85,44 29
| 30_|PA RANTAU PRAPAT PTA MEDAN 18 | 19,60 | 367 | 347 [ 2 1 2,73 2 3 1 4 4 2 4 283 3 2,96 4 3 3 4 3 3 0 [] 85,35 30
31 |pA BANGKO PTA JAMBI 18 20 | 28 | 34 4 1,99 2 28 2 3 1 4 4 2 4 249 | 273 3 4 3 3 4 3 3 [ 0 853 31
32_|PA MAGETAN PTA SURABAYA B | 1991 | 367 | 321 4 2 2 2,77 2 3 1 4 4 2 4 24 3 3 325 | 3 3 4 3 3 0 0 85,21 32
33 |PA KOTA BANJAR PTA BANDUNG 8 | 1999 | 421 | 408 2 1 1 2,66 2 3 4 4 4 2 [ 265 | 267 | 289 3 3 3 4 3 3 0 0 85,15 33
34 {PABLORA PTA SEMARANG w | 1975 | 307 | 4m 3 159 | 15 | 274 2 3 1 4 4 2 [ 248 | 226 3 475 | 3 3 a_ l299] 3 0 0 84,57 34
35_|PA WONOSARI PTAYC A 1B ] 1996 | 34 | 288 3 1 15 | 275 2 3 4 4 4 2 4 18 | 212 3 4 3 3 4 3 3 0 0 84,46 35
36_| PA KOTAMOBAGU PTA MANADO 1B | 1999 5 3,57 4 1 1 2,87 2 3 1 4 4 2 4 211 | 234 | 296 | 375 | 3 3 4 3 3 0 0 84,39 36
37_[pa BANYUMAS PTA SEMARANG B | 1977 | 25 | 365 ] 1,95 1 2,75 2 3 1 4 4 2 4 3 2,69 3 4 3 3 4 3 3 0 0 84,31 37
38 |PA STABAT PTA MEDAN B | 1978 | 16 | 276 4 2 1 28 | 194 3 25 4 4 2 4 225 | 262 3 S 3 3 4 3 3 0 0 84,25 38
39 |PA KISARAN PTA MEDAN B | 1983 | 176 | 325 3 2 2 2,74 2 3 25 4 4 2 4 239 | 2,74 3 4 3 3 a 3 3 0 0 84,21 39
40 _|PA RANGKASBITUNG PTA BANTEN 18 20 | 259 | 322 4 1 15 | 2713 2 3 1 4 4 1,96 4 297 | 248 3 475 | 3 3 4 3 3 [ 0 84,19 40
41_|PA BANTUL PTA YOGYAKARTA B | 1968 | 382 | 307 [] 1,97 2 2,78 2 3 25 4 2 2 4 211 | 250 | 298 | 375 | 3 [299] 4 3 3 0 [] 84,16 41
tan:
U ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1. “Informasi Elektronik danvatau Dokumen Elekironik dan/atau hasi
staknya merupakan afat bukti hukum yang sah.” tatak
urat ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE @ wwﬁwﬂm




Poin Penflalan Prestas!
Administrasi Teknis Perkara Manajemen Peradilan Intogritas / Moralitas
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1 2 3 4 5 [] 7 [ 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 | 23 | 24| 25 |26 | 27 | 28 29 30 31
42_{paLMBOTO PTA GORONTALO B | 1992 | 312 | 309 4 159 | 18 | 267 2 3 1 4 4 2 4 231 | 262 3 4 3 3 4 3 3 0 [} 84,12 42
43 |PA TANJUNG PANDAN PTA BANGKA BELTUNG 18 20 | 575 | 309 4 1 1 274 2 3 1 4 2 2 4 232 | 21 3 5 3 3 4 3 3 [] [ 84 43
44_[PASIMALUNGUN PTA MEDAN B | 1954 | 212 | 361 4 1 1 2,71 2 3 25 4 4 2 [] 268 | 277 3 4 3 3 4 3 3 [ [) 83,93 44
45 _lpasalanca PTA SEMARANG B | 1998 | 25 | 404 3 199 | 15 | 27 2 3 25 4 4 1,9 | 393 | 255 | 259 3 25 3 3 4 3 3 0 0 83,76 45
45_|PARAHA PTA KENDARI 1B | 1988 | 159 [ 3.26 4 1 2 2,81 2 3 4 4 4 2 4 258 | 2,89 3 25 3 3 4 3 12251 0 0 83,76 45
47_|PA LUBUK LINGGAU PTA PALEMBANG 1B | 1999 | 378 | 357 4 18 1 2,77 2 3 1 4 4 2 4 239 | 293 3 25 3 (298] 4 3 3 0 0 83,71 45
48_{PA KOTA TASIKMALAYA PTA BANDUNG B [ 1977 | 29 | 309 2 2 2 2,53 2 3 1 4 4 196 4 254 3 2,91 s 3 3 4 3 3 0 [] 83,7 47
49 [P PROBOLINGGO PTA SURABAYA B | 1997 | 15 | 309 ] 2 1 27 2 3 25 4 4 2 4 258 | 248 3 3755 | 3 3 4 3 3 0 0 83,57 48
50_|PA WATES PTA YOGYAKARTA B | 1984 | 244 | 293 3 199 1 2,78 2 3 1 4 4 2 4 229 | 223 3 5 3 3 4 3 3 [ 0 835 49
51 |PA CIREBON PTA BANDUNG B | 1981 [ 092 | 305 4 1,9 2 2,66 2 3 25 4 4 2 4 233 | 222 3 4 3 3 4 3 3 [ 0 83,47 50
52_|PA NGAMPRAH PTA BANDUNG B | 1975 | 334 | 333 4 19 1 2,65 2 3 1 4 4 2 4 165 | 206 3 5 3 3 4 3 3 0 [) 83,47 50
53 | PA KUALA TUNGKAL PTA JAMBI 1B 20 24 | 337 4 1 1 286 2 3 1 4 4 2 4 225 | 252 3 5 3 3 4 3 3 [ 0 834 51
54_|PA LUWUK PTA PALU 18 20 | 267 | 351 4 1 1 2,77 | 196 3 1 [] 4 2 [ 253 | 288 3 4 3 3 4 3 3 0 0 83,32 52
55 |PA TEGAL PTA SEMARANG 18 20 26 | 306 4 199 | 15 | 278 2 3 1 4 4 2 38 | 247 | 219 | 278 4 3 3 4 3 3 0 [ 83,22 53
56_|PA SENGET! PTA JAMB! 18 20 125 | 286 ] 2 1 2,79 2 3 1 4 4 2 4 227 | 29 3 5 3 3 4 3 3 [ 0 83,16 54
57_|PAKUDUS PTA SEMARANG 1B | 1956 | 164 | 346 [ 1,96 1 2,77 2 3 1 4 4 2 4 253 3 2,98 4 3 3 4 3 3 0 [) 83 55

| 58 |MSTAKENGON MS ACEH 18 | 1945 | 31 47 2 1,8 | 15 | 27 2 3 1 4 4 2 4 25 | 261 | 296 | 35 3 3 4 3 3 0 [) 82,93 56
59 _|PA SOREANG PTA BANDUNG B | 1962 | 226 | 366 2 19 2 27 2 3 1 4 4 2 4 251 | 216 | 296 5 3 |29 4 3 3 [ 0 82,77 57
| 60_|PAKLATEN PTA SEMARANG B | 1966 | 269 | 305 4 2 2 281 | 196 3 1 4 2 1,96 4 235 | 23 3 5 3 3 4 129w 3 [] 0 82,77 57
61 _|MS LHOKSEUMAWE MS ACEH B [ 1967} 3 46 2 1,98 1 2,73 2 3 25 4 4 2 ] 237 | 228 3 25 3 3 4 3 3 0 [} 82,63 58
62_|PA SUNGGUMINASA PTA MAKASSAR B | 1974 | o083 | 287 4 1,93 | 1,05 | 273 2 3 4 4 4 2 4 242 | 254 3 25 3 3 4 3 3 0 0 82,61 59
63 _|PA KODYA KEDIR! PTA SURABAYA 1B | 1961 | 256 | 298 2 19 15 | 269 | 196 3 1 4 4 2 4 249 | 268 3 S 3 3 4 3 3 0 0 82,37 60
64_{PA SEKAYU PTA PALEMBANG 18 20 | 361 | 385 4 1,82 1 272 2 3 1 4 2 2 4 234 | 239 3 4 3 3 4 3 3 0 0 82,33 61
65_|PA PANGKALAN BUN PTA PALANGKARAYA 1B | 1966 | 472 | 306 3 19 1 2,79 2 3 1 ] 4 2 4 224 | 248 3 25 3 3 4 3 3 0 [} 82,33 61
| 66 _|PAKAUANDA PTA BANDAR LAMPUNG 18 | 1997 | 318 | 432 3 2 1 2,76 2 3 1 [] 4 2 4 268 | 252 | 22 25 3 3 4 3 3 0o | 003 | 821 62
67_|PA CURUP PTA BENGKULY 8 | 1996 | 333 | 41 3 1,94 1 2,75 2 3 1 4 2 2 a 24 | 261 3 4 3 3 a_ |as]| 3 [ [} 82,07 63
68 _|PA MUARA ENIM PTA PALEMBANG 18 | 1996 | 221 | 293 ] 2 1 271 2 3 25 4 1 2 4 215 | 255 3 5 3 3 4 3 3 0 0 82,01 64
69 _|PA PANDEGLANG PTA BANTEN B | 198 | 333 | 275 a 2 2 2,72 2 3 1 4 2 1,96 4 266 | 254 3 4 3 3 4 3 ]225] 0 [) 82,01 64
70_{PA BULUKUMBA PTA MAKASSAR 1B | 1991 | 224 | 294 4 2 2 2,68 2 3 1 4 ] 2 4 25 | 216 3 25 3 3 4 3 3 [ 0 81,93 65
71 _|PA DEMAK PTA SEMARANG 18 | 1965 | 094 | 394 4 2 1 2,78 2 3 1 4 4 1,96 4 221 | 2,37 3 4 3 3 4 3 3 [ 0 81,84 66
72_|PA WONOGIRI PTA SEMARANG 18 | 1996 | 237 | 331 a 1 1 2,78 2 3 1 4 4 2 4 222 | 246 | 296 4 3 {298 4 |299] 3 [}] 0 81,83 67
73_|PAPACITAN PTA SURABAYA B | 1978 | 341 | 301 3 2 1 271 | 19 3 1 4 4 196 ] 235 3 3 25 3 3 4 3 3 0 [] 81,68 68
74_|PA PAMEKASAN PTA SURABAYA 8 | 1957 | 188 | 355 [] 1 2 28 2 3 1 4 4 2 4 219 | 244 3 325 | 3 3 4 3 3 [ 0 81,67 69
75_|PABATANG PTA SEMARANG 18 | 1979 | 147 | 335 2 1,94 2 264 | 196 3 1 4 4 2 [] 241 3 2,98 [] 3 3 4 3 3 0 0 81,53 70
76_| PA KARANGANYAR PTA SEMARANG 18 | 1984 | 229 | 313 4 1,97 2 2,71 2 3 1 4 2 2 4 267 | 265 | 284 4 3 3 4 3 2| o [) 81,34 7
77_|PASAMPANG PTA SURABAYA B | 1983 | 188 | 31 4 1 1 28 | 188 3 1 4 4 2 4 239 | 232 | 298 4 3 [297] 4 3 3 0 0 81,15 72
78 |PA AMUNTA! PTA BANJARMASIN B | 1992 21 | 295 ] 1 1 272 | 194 3 1 4 4 196 | 393 | 195 | 264 3 4 3 3 4 3 3 0 0 81,11 73
79 _|PA SUKOHARIO PTA SEMARANG 18 | 1959 | 194 | 303 2 19 2 2,79 2 3 1 4 4 2 4 242 | 244 | 29 4 3 3 4 |29 3 [ 0 81,05 74
80_| PA PURWOREIQ PTA SEMARANG 1B 20 | 269 | 387 4 15 1 2,75 2 3 1 4 2 2 4 2,63 3 3 25 3 3 4 3 3 [ 0 80,94 75
81 |PAMAROS PTA MAKASSAR B | 1987 | 058 | 295 2 1,89 1 28 2 3 4 4 4 2 379 | 225 | 198 | 287 [} 3 3 4 {204] 3 0 [) 80,91 76
82 _|pA DOMPU PTA MATARAM B | 198 | 53 | 305 3 2 1 274 2 3 1 4 2 2 [ 235 | 223 | 295 | 225 | 3 3 4 3 3 0 0 80,68 77
83 | PA PARE-PARE PTA MAKASSAR B | 1985 | 125 | 32 3 2 1 2,72 2 3 1 4 4 2 4 213 | 251 3 [] 3 3 4 3 3 0 0 80,66 78
84 |PAKAIEN PTA SEMARANG B | 1976 | 194 | 281 3 1 1 28 2 3 1 4 4 2 [} 197 | 236 3 5 3 3 [ 3 3 [} [ 80,64 79
|_85_|PA MANOKWAR! PTA PAPUA BARAT 1B | 1999 | 409 5 4 1 1 2,77 2 3 1 4 2 2 [] 227 | 108 | 2% | 25 3 3 | 38 | 3 3 0 0 80,5 80
gan.
U ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1. “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil
staknya merupakan afat bukti hukum yang sah.” sakid
urat ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE @ w_,..c_ﬁﬁ.n_.._..




Poin Penilalan Prestasi
Administrasi Teknis Perkara Manajemen Peradilan integritas / Moralitas
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1 2 3 4 L] 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 | 24 25 26 27 28 29 30 N
86 |PA WATANSOPPENG PTA MAKASSAR 1B 19,88 3,53 3,85 2 1 15 2,7 2 3 1 4 4 2 4 18 2,6 2,91 2,5 3 3 4 2,97 3 0 0 80,23 81
87 _IMS SIGL MS ACEH 1B 19,05 1,36 4,85 3 1 1,99 2,76 1,96 3 1 4 4 2 4 2,55 1,69 2,98 3 3 3 4 3 3 0 0 80,19 82
88 |PA DONGGALA PTA PALU 1B | 1995 | 053 | 3,19 4 1 06 2,7 2 3 1 4 4 2 4 277 | 238 3 4 3 3 4 3 3 0 0 80,19 82
89 |PA PRAYA PTA MATARAM B | 1964 | 18 3,06 4 192 | 199 | 281 | 196 3 4 4 2 1,93 4 261 | 1,89 | 296 4 3 3 | 216 | 3 15 {-008| 009 | 8006 83
90 |MS BIREUEN MS ACEH 18 | 1977 | 297 | 315 2 1,94 1,5 2,74 2 3 1 4 4 2 4 191 | 252 3 25 3 3 4 3 3 0 0 80 84
91 IPAT) SELOR PTA KALIMANTAN UTARA 1B 20 4,38 3,68 0 1,99 1 2,77 2 3 1 4 4 2 4 223 2,57 2,98 2,25 3 3 4 3 3 [ 0 79,84 85
92 |PA POLEWAU PTA SULAWES) BARAT I8 19,83 18 2,95 4 1,94 1 2,79 2 3 1 4 2 1,96 4 2,38 2,3 2,95 3,75 3 3 4 3 3 0 0 79,65 86
93 _|PA KAYU AGUNG PTA PALEMBANG 8 | 1971 | 105 | 328 4 1,9 15 2,71 2 3 1 4 4 2 4 227 | 202 3 3 3 3 | 393 | 3 | 22 0 0 79,62 87
94 |PA AMBARAWA PTA SEMARANG 18 19,78 1,08 3,6 4 2 1 2,81 2 3 1 4 4 2 4 2,57 2,75 2,93 1 3 3 4 3 3 [ 0 79,52 88
95 _|PA LAHAT PTA PALEMBANG B 19,81 3,39 2,68 3 1 1 2,74 2 3 1 4 2 2 4 2,26 2,48 3 4 3 3 4 3 3 [ 0 79,35 89
96 _|PASID RAPPANG PTA MAKASSAR 18 | 1978 | 18 | 317 3 1 1 2,81 2 3 1 4 2 196 | 386 | 268 3 3 4 3 3 4 299 3 0 0 79,11 90
97 _|PA SUNGAILIAT PTA BANGKA BELITUNG B | 1989 | 233 | 263 4 1 1 2,76 2 3 1 4 2 2 4 199 | 2,05 | 29 4 3 3 4 3 3 0 0 78,61 91
98 _|PA MAMUJU PTA SULAWESI BARAT B | 1997 | 25 2,63 4 1,89 1 2,78 2 3 1 4 2 2 4 216 | 184 3 25 3 3 4 3 3 0 0 78,27 92
99 _|PA SELONG PTA MATARAM 18_| 1962 1 3 2 1,91 1,6 2,75 2 3 1 4 2 2 4 232 | 233 | 284 4 3 3 4 3 3 0 0 71,37 93
100 |PA REMBANG PTA SEMARANG B { 197 | 081 | 326 2 1 1 2,78 | 196 3 1 4 2 1,78 4 26 261 | 286 15 3 3 4 3 3 [} 0 73,86 94
Rata Rata 1985 | 3,08 349 353 1,67 1,26 2,76 1,98 3 1,77 4 3,59 1,93 3,99 2,39 2,53 2,97 3,99 3 3 3,97 3 2,96 0 0 83,78
Note: Khusus Kategorl Laporan Peng; (Disiplin Pegawal), LHKPN & LHKASN y P nilal p
Jakarta, 10 ber 2023
Ditandatangani secara elektronik oleh:
Pit. Direktur Jenderal Badan Peraditan Agama

Bambang K. Bhulyond
NIP. 188505141893031004

tan;

U ITE No 11 Tahun 2008 Pasal § ayat 1. “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hast!

staknya merupakan aat bukti hukum yang sah.” w.
o

Betad
Surtifikasi

urat in ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BStE Sertifosd




MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN AGAMA

Jalan Jenderal Ahmad Yani Nomor 58 RT 1, RW 2, Cempaka Putih Timur Kec. Cempaka Putih,
Kota Jakarta Pusat, DKI Jakarta Kode Pos 10640

www.badilag. mahkamahagung.go.id, ditjen.badilag@m ahkamahagung.go.id
Nomor :319/DJA/OT1.6/11/2024 13 Februari 2024

Lamp. : 3 bundel

Perihal : Nilai Akhir Penilaian Prestasi Kinerja
Satuan Kerja Di Lingkungan Peradilan Agama
Triwulan IV Tahun 2023

Yth. Ketua Pengadilan Tinggi Agama dan
Ketua Mahkamah Syar’iyah Aceh
Di
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Menindaklanjuti Surat Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama

Nomor 4048/DJA.2/0T.01.2/9/2022 tanggal 30 September Tahun 2022

tentang Revisi Sistem Penilaian Kinerja Triwulan Tahun 2022 dan Nomor

178/DJA.2/0T.6/1/2024 tanggal 29 Januari Tahun 2024 tentang Draf

Penilaian Kinerja Satuan Kerja Triwulan IV Tahun 2023, perlu kami

sampaikan hal-hal sebagai berikut:

a. Bahwa telah dilakukan pengecekan eviden dan perbaikan nilai terhadap
beberapa data pada Draf Penilaian Kinerja Triwulan IV Tahun 2023;

b.Bahwa Nilai Akhir Penilaian Prestasi Kinerja Pengadilan
Agama/Mahkamah Syar’iyah Triwulan IV Tahun 2023 telah ditetapkan
sebagaimana daftar terlampir;

c. Selanjutnya, untuk Penilaian Kinerja Satuan Kerja Triwulan I Tahun
2024, diminta kepada Saudara agar mengisi laporan Penilaian Kinerja
Pengadilan Agama Mahkamah Syar’iyah di wilayahnya (Cut off data per 31
Maret 2024) paling lambat tanggal 6 April 2024 melalui Aplikasi
Kinsatker.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.
Wassalamu’alaikum wr. wb.

Ditandatangani secara elektronik oleh:
Pit. Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama

Bambang H. Mulyono
NIP. 1965051419893031004

Catatan :

e UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1 : “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil
cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah.”

e Surat ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE @

Balai
Sertifikasi
Elektronik



Tembusan disampaikan kepada:

1. YM. Ketua Mahkamah Agung RI;

2. YM. Wakil Ketua Mahkamah Agung RI Bidang Yudisial;

3. YM. Wakil Ketua Mahkamah Agung RI Bidang Non Yudisial;
4. YM. Ketua Kamar Pembinaan Mahkamah Agung RI;

5. YM. Ketua Kamar Agama Mahkamah Agung RI;

6. YM. Ketua Kamar Pengawasan Mahkamah Agung RI;

7. Yth. Sekretaris Mahkamah Agung RI.

Catatan :

e UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1 : “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil
cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah.”

e Surat ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE @

Balai
Sertifikasi
Elektronik




Lampiran If
FINAL PENILAJAN PRESTAS! PADA PENGADILAN AGAMAMAHKAMAH SYARTYAH KELAS 1B

TRIWULAN IV TAHUN 2023
Poin Penilaian Prestasi
Administras! Teknis Perkara Manajernen Peradilan Intagritas / Moralitas
ig3ls
£ : isd 3| 3 i
No, Nama Satker Witzyzh w 3 g - s a b 32 dal T .m £
1E1R B IHURHHE i
ARAE m il 1113 BB ! " 128 i m
>
2o | 1% | 5% | 4% | 2% | 2% | 3% | 2% [ 3% | 5% | 4%l 4% | 2% | 4% | 3% [ 3% | 3% 5% | 3% | 3% | 4% | 3% ] 3% | 5% | 5%
1 2 3 4 5 [ 7 8 [ 10 11 | 12 1 13| 14 | 15| 18 17 18 19 | 2 2 22 | 23 [ 24| 25 | 26] 27 | 28 | 2 0 3
1_[paTANGGAMUS PTA BANDAR LAMPUNG B | 2 | 63 5 4 1 1 281 | 2 | 3 4 4 4 2 a 296 | 3 3 5 3 | 3 4 3 3 0 0 93,1 1
2_|pADumAl PTA PEKANBARU ® | 1998 | 543 | 403 | 4 | 199 | 15 |29 | 2 [ 3 4 4 4 2 a4 3 3 3 5 3 13 4 3 3 [] [ 9288 | 2
3 _[paciEGON PTA BANTEN B | 20 | 740 | 283} 4 18 1 2n | 2 | 3 4 [ 4 2 4 2,91 3 3 5 3 |3 4 3 3 [ 0 o271 | 3
4 | PA MUARA BULIAN PTA JAMBI 1B 19,99 7.89 2,84 4 1 1 2,81 2 3 4 4 4 2 4 2,95 3 3 5 3 3 4 3 3 0 [ 9248 4
5 _|PA BATUSANGKAR PTA PADANG B | 1999 | 481 s 4 1 2 |27 | 2 | 3 4 4 4 2 4 3 3 |43 | 3 | 3 4 3 3 ) 0 923 S
6_|PA KUTAI/TENGGARONG PTA SAMARINDA B | 19 6 348 | 4 | 195 1 1 | 2 | 3 4 a 4 2 4 284 | 3 3 5 3|3 4 3 3 0 o | %] 6
7_|PA LIUNG TANJUNG PTA PEKANBARY B | 1989 | 2711 B 4 2 2 275 | 2 |2:3]| 4 a 4 193 a 3 3 3 475 | 3 | 3 4 3 3 0 0 9% | 7
8_|PA BUKITTINGG! PTA PADANG B | 1993} 5 5 a4 | 29 | 199 2821 213 1 4 4 2 a 3 29 3 5 3 | 3 4 3 3 [ [ 906 | 8
9 _[pa PELAIHARI PTA BANJARMASIN B | 2 36 | 331 | 4 | 199 2 |am| 2] 3 4 4 4 2 4 283 3 3 5 3|3 4 3 3 [ 0 9052 | 9
10 |PAPASIR PTA PEKANBARU 1B | 1943 | 352 5 4 2 1 |27 | 2 [29:] 4 4 4 2 4 2,9 3 3 a5 ] 3} 3| 30 ]3 3 [] [ 9037 | 10
11_|PA BANGKINANG PTA PEKANBARY 1B | 1987 | 513 5 2 | 199 ! 15 [ 285 | 2 | 3 1 4 4 2 4 2,99 3 3 5 3 |3 4 3 3 [ [ 9033 | 12
12_|PA MEMPAWAH PTA PONTIANAK B | 20 | 53 | 27 ] 4 1 1 |28 ] 2| 3 4 4 4 2 4 2,93 3 3 5 313 4 3 3 0 0 8986 | 12
13_|PA SAMBAS PTA PONTIANAK i [ 1006 | 5 | 333 ]| 4 1 2 22 | 2 | 3 4 a 4 2 4 2,97 3 3 375 | 3 | 3 4 3 3 0 [) 89,72 | 13
14 | PA TANJUNG PATI PTA PADANG 1B 19,88 S 5 4 1,99 1 2,76 2 3 1 4 4 2 4 3 3 3 5 3 3 4 3 3 [ 0 89,63 14
15 [PA PTA SURABAYA B {1901 39 [ 258 | 4 2 15 [ 267 | 2 | 3 4 4 4 2 4 298 | 3 3 S 3 [ 3 ]am}] 3 3 [ [ 8938 | 15
| 16 _|PARENGAT PTA PEKANBARU B | 20 | s 4 1 1 27 | 2 | 3 1 4 4 2 4 3 3 3 5 3 |3 q 3 3 0 ) 8907 | 16
17_|PA BANTUL PTA YOGYAKARTA B | 1965 | 347 | a4 | 197 | 15 Y2780 2 | 3 4 4 4 2 a4 294 | 3 3 373 | 3] 3 a 3 3 0 o | 89 17
18 |PACIREBON PTA B | 1974 | 348 | 299 | 4 2 1 266 | 2 | 3 a 4 4 2 4 286 | 29 3 5 3|3 4 3 3 [ [ 8865 | 18
19_|PA MARTAPURA PTA BANJARMASIN B | 1988 | 288 | 267 | 4 | 199 | 15 | 278 | 196 | 3 4 4 a 2 4 293 | 3 3 [ 3]s 4 3 3 0 ) 8859 | 19
20 [PaKoLAXA PTA KENDARI w | 20 | 288 | 289 | 4 1 275 | 2 | 3 4 4 4 2 4 3 3 3 5 3 1 3] 3|3 3 0 [ 8841 | 20
21 _|PANGAWI PTA SURABAYA B | 20 | 3009 | 326 | 4 | 199 | 15 {276 ] 2 } 3 4 4 4 2 4 2,97 3 3 315 | 3] 3 4 J2:| 3 ) 0 883 | 2
22_[PA GUNUNG SUGIH PTA BANDAR LAMPUNG B | 1999 | 457 | 449 | 4 1 1 284 | 2 | 3 1 4 4 2 a 29 | 3 3 5 3 |3 4 3 3 [ 0 8788 | 22
23_|PAUNAAHA PTA KENDAR! B | 19971 259 | 300 | 4 [ 199 | 15 j 278 | 2 | 3 4 4 4 2 a 298 | 3 3 a 3 |3 4 3 3 [ 0 8782 | 23
24 _|PA DONGGALA PTA PALU B | 1991 | 647 | 284 | 4 | 189 1 | amm | 2 | 3 1 4 4 2 ] 208 | 292 | 298 | 4 3 | 3 [ 3 3 [ [ 87,76 | 24
25 | PA TANIUNG PANDAN PTA BANGKA BELITUNG ® | 1999 sea | 318 1 4 1 1§ 274 | 2 | 3 1 4 4 2 4 296 | 3 3 5 3 | 3 a 3 3 0 o | sass | 25
26_|PA SUKABUMI PTA BANDUNG 8 | 198 | a4 | 377 | 4 2 2 |69 ]| 2 | 3 1 ) 4 2 4 29 | 299 | 29 | 4 3 | 3 I EX 0 [ 8755 | 25
27_|PASALATIGA PTA SEMARANG B | 1998 | 239 | a4t | 3 | 199 1 |22 ] 2| 3 4 a 4 393 | 295 3 298 4 3 |3 4 |29,| 3 [ o |7 2
28_|PAMAGETAN PTA SURABAYA B | 1994 | 492 | 34 4 | 19 2 |anm b 2| 3 1 4 a 2 4 2,97 3 3 325 | 3] 3 4 3 3 [ o | 8124 | 27
29 |PAKALIANDA PTA BANDAR LAMPUNG 18 | 1993 | 361 | 389 | 4 2 1 |2 | 2] 3 1 4 4 2 4 2% | 3 3 5 3|3 4 3 3 o | 005 | 874 | 28
30_|PA RANGKASBITUNG PYA BANTEN B | 20 | 464 | 303 | 4 1 2 273 | 213 1 4 4 2 4 295 | 2% 3 | ars | 3|3 4 3 3 0 [ 87,06 | 29
31 _|PA BARABAI PTA ® | 20 [ 533 | 294 ] 4 1 1 |2 | 2|3 1 4 4 2 4 294 3 3 5 3 | 3 |392) 3 3 [ 0 859 | 30
32_|PA SUMBAWA BESAR PTA MATARAM 1B | 1986 | 26 | 307 | 4 2 1 |27 19| 3 4 4 4 2 a 297 3 2,75 4 3 | 3l3n] 3 3 0 ) 8669 | 31
33 |PALUWUK PTA PALU B [1999 ] 385 | 401 | 4 | 199 1 (21| 2] 3 1 4 4 2 4 29 | 3 3 4 3 | 3 4 3 3 0 0 866 | 32
34_[pABLORA PTA SEMARANG B | 1975 ] 27 | 443 | 4 18 | 15 {274 | 2 | 3 1 4 4 2 4 292 | 289 3 | a7 | 3| 3 4 |29%] 3 [] [ 8655 | 33
35_|PA SOREANG PTA BANDUNG 18 | 1964 | 297 | 361 | 4 2 2 |an| 2 | 3 1 4 4 2 4 292 | 204 | 278 5 3 |299] 4 3 3 o | 00s | 8551 | 34
36 _[PA PTA PADANG B | 1995 1| S 4 19 1 tam]| 213 1 a 4 2 4 2 3 3 s 3 |3 4 3 3 0 o | 8544 | 35
37 Jra JMINASA PTA MAKASSAR B | 1967 | 261 | 293 | 4 | 199 2 a3 | 2] 3 4 4 4 2 4 297 3 3 25 3 | 3 4 | 3 0 [ 8639 | 36
| 38 |PAPAYAKUMBUH PTA PADANG 18 | 1991 | 278 | 493 | 4 1 19 | 27 | 2] 3 1 4 3 2 4 298 | 3 3 s 3 | 3 4 3 3 0 o | 8537 | 37
39 |pACURUP PTA BENGKULU B | 1995 379 | 497 | & | 199 | 199 | 275 } 2 | 3 1 4 2 2 4 298 | 3 3 4 3 | 3 4 3 3 o | 006 | 85 38
40_|pA LIMBOTO PTA GORONTALO B | 1994 | 365 | 321 | 4 | 186 267 | 2 | 3 1 4 4 2 4 297 | 3 3 4 3|3 ) 3 3 [ 0 8615 | 39
41 |PA NGAMPRAH PTA BANDUNG w | 1974 ] a08 | 348 | 3 | 165 | 16 | 265 ] 196} 3 1 4 4 2 4 295 | 299 3 a5 | 3 | 3 4 3 3 [ o | 8585 | 40
Carazan .
e UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1. Etektronik D Elektronik dan/atau hasit
cefaknya merupakan alat bukt! hukum yang sah.” Batat
e Surat ini ditandatanganl secara menggunakan sertifikat yang diterbitkan BSrE @ ol g




Poin Pentflalan Prestasi
Administres] Teknis Perkara Manajemen Peradilan Integritas / Moralitas
§ .
£ : " i 2 i
No, Nama Satker Wilayah m m ] ..mu -4 - m w N m m m W w w m m mm
1|4 {2} E|§|8 . HHHE
1113 HIEIR
a s 5| =
20% | 10% 5% % % 2% 3% 2% | 3% | 6% | 4% | 4% 2% 4% % 3% 3% 5% | 3% | 3% | 4% [ 3% | 3% § S%| 5%

1 2 3 4 ] [ 7 8 [ 10 11 12 |13} 14 [ 15] 18 17 18 19 20 zn 2 | 2 [ 24| 26 | 26| 27 | 28 | 20 30 31
42_|PA MUARA ENIM PTA PALEMBANG B | 1995 286 | 286 | 4 | 195 2 2n | 2 | 3} 25 | 4 2 2 4 29 | 29 3 5 3 | 3 4 3 3 [ [ 881 | a1
43 _|PA BANGKO PTA JAMBI B | 1999 ] 325 | 372 | 4 | 19 1 28 2 |3 1 4 4 2 4 2% 3 298 4 3|3 a 3 3 0 ) 8572 | a2
44_|pasenGen PTA JAMBI B | 20 25 | 295 | 4 2 15 [ 279 ] 2 |3 1 4 4 2 4 294 3 295 5 3 |3 4 3 3 [ [ 85, a3
45_|PA WONOSARI PTA YOGYAKARTA B [ 1995 ] 369 | 300 | 3 1 1 275 | 2 | 3 4 4 4 2 4 2,78 3 3 375 | 3 | 3 ] 3 3 o | 03 | sses | a3
45_|PA TARAKAN PTA KALIMANTAN UTARA B | 198 | 267 | 261 | 4 2 1 28 [ 2 |3 4 4 4 2 4 293 | 295 | 298 | 25 3 |3 4 3 3 [ 0 8534 | 44
47_|PA WONOGIRI PTA SEMARANG B | 1996 | 279 | 337 | 4 2 15 | 278 | 2 3 1 4 4 2 4 288 | 299 | 295 4 3 laos] 4 J2%]| 3 [ [ 8516 | 4s
48 |PA KLATEN PTA SEMARANG 18 | 1965 | 428 | 300 | 4 2 15 |28 | 2 ] 3 1 4 2 196 | 385 | 285 | 297 3 5 3 |3 4 || 3 [ [ 8494 | 46
49 _|PA KOTA BANAR PTA BANDUNG 8 | 1998 ]| 4m | 419 | 2 1 1 266 | 2 | 3 4 4 4 2 4 294 3 295 | 15 3 13 4 3 3 [ [ 849 | 47
50 _|PA BANYUMAS PTA B | 1976 | 265 | 374 | 3 2 2 275 | 2 | 3 1 4 4 2 4 293 3 3 4 3 | 3 4 |20] 3 [ [ 8482 | 48
51 |PAARGA MAKMUR PTA BENGKULU 1B | 20 3 s | a 2 1 257 | 2 | 3| 25 | a 2 2 4 297 3 3 375 | 3 1 3 4 3 3 [ [ 857 | 49
52_|PA PROBOUNGGO PTA SURABAYA 1B | 1906 | 182 | 306 | 3 1 1 2n | 2 |3 4 4 4 2 4 298 3 3 4 3 |3 a 3 3 [ ) 853 | so
53 _|PA RANTAU PRAPAT PTA MEDAN 18 | 1958 | 4, 360 | 4 | 197 1 2| 2 | 3 1 4 4 2 4 284 3 3 25 3 ] 3 4 3 3 [ 0 8428 | s1
54 _|PA MANOKWARI PTA PAPUA BARAT 1B 11999 | 571 | 462 | 4 1 1 a7 | 2 3 1 4 2 2 4 27 3 289 | 25 3 {3 4 |aem| 3 [ 0 8425 | 52

| 55 |paxupus PTA SEMARANG 1B 11955 | 346 | 357 | 4 | 199 ] 15 | 2w | 2 | 3 1 4 4 2 4 292 3 298 | 25 3 | 3 a |28| 3 ] [ 8422 | 53
56_|PA KOTAMOBAGY PTA MANADO 18 11998 | 615 | 348 | 2 1 1 287 | 2 |292] 1 4 4 2 4 297 3 3 3 3 | 3 4 3 3 |019] o 8434 | 54
57_|PA SEKAYU PTA PALEMBANG B | 20 | 350 | 374 | 4 | 12a{ 13 |22 ] 2 3 1 4 4 2 4 292 3 3 25 3 {ao8] 4 3 3 [ 0 8394 | s5

| 58_|pAsukonariO PTA SEMARANG 1B | 1956 | 275 | 308 3 | 197 2 279 | 2 3 1 4 4 196 4 285 3 2,96 4 3 |3 4 |295] 3 0 0 8387 | 56

| 59 |pATEGAL PTA SEMARANG 1B | 1999 | 158 | 334 | 4 [ 199 ] 15 | 278 | 2 3 1 4 4 2 386 | 298 | 299 91 4 3 | 3 4 3 3 o | 006 | 83ss | s7
60 _|pa sTABAT PTA MEDAN B 1977 | 164 | 282 | 4 1 1 28 2 | 31 25 | a 4 2 4 254 | 299 3 5 3 | 3 4 3 3 |03 o 8383 | s8
61_|MS LHOKSEUMAWE {ms acen 1B | 1954 | 262 | 495 2 | 19 1 2n | 2 | 3l a5 ] 4 4 2 4 3 299 3 25 3 |3 4 3 3 [ [ 838 | 59
62_|PA TEMANGGUNG PTA SEMARANG ‘B | 1987 | 308 | 316 | 4 1 1 268 | 2 3 1 4 4 2 4 292 3 291 4 3 13 a 3 3 [ 0 8362 | &0

| 63 [paBULUKUMBA PTA MAKASSAR B | 1985 | 352 | 31 3 2 2 268 | 2 | 3 1 4 4 2 4 2,96 3 3 25 3 |3 4 3 3 0 [) 8362 | 60
64_|PA KISARAN PTA MEDAN 1B | 1982 3,76 3 | 19 1 274 | 2 3§ 25 | 4 2 2 4 2,97 3 3 5 3 f298) 4 3 3 [ [ 8358 | 61
€5 _|PA SAMPANG PTA SURABAYA 1 | 1984 | 406 | 34 a 1 1 28 2 3 1 4 4 2 4 287 | 299 3 25 3 |3 4 3 3 [ 0 8346 | 62
66_|PA WATES PTA YOGYAKARTA 1B 1982 | 125 | 291 3 | 189 2 278 | 2 | 3 1 a 4 2 4 281 3 3 5 3 |3 4 3 3 0 ) 8346 | 62
67_|PA SIMALUNGUN PTA MEDAN B | 1942 217 | 345 | 4 2 1 21 | 2 325 | a 2 2 4 3 3 3 a 3] 3 4 3 3 0 0 8325 | 63
68_{PA PAMEKASAN PTA SURABAYA w 1949 | 211 | 36 4 2 1 28 2 3 1 4 4 2 4 297 | 299 3 325 | 3 1 3 4 3 3 [ 0 8321 | 64

| 69 [PA DEMAK PTA SEMARANG i | 1963 | 200 | 331 2 2 15 | 27 | 2 | 3 1 4 4 2 4 292 | 298 | 293 4 3 |3 a |295] 3 [ ) 8264 | 65
70_|PA PANDEGLANG PTA BANTEN B | 1979 | 148 | 285 3 | 189 2 2 | 2 | 3 1 4 4 2 4 282 3 3 4 3 |3 a 3 3 0 0 8255 | 66
71_|PA LUBUK LINGGAU PTA PALEMBANG B [1998 | 283 | 354 | 4 1 1 27| 2 | 3 1 4 4 2 4 291 3 3 25 0 |5 4 3 3 0 [ 8253 | e
72_|PA PARE-PARE PTA MAKASSAR B |98 | 231 | 327 2 f199] 15 272 2 | 3 1 4 4 2 4 286 | 299 3 4 3 13 a |28m| 3 [ 0 a4 | 68
73_{PA PANGKALAN BUN PTA PALANGKARAYA B | 1949 | 273 | 329 3 2 15 {27 | 2 | 3 1 4 4 2 4 2,93 3 3 25 3 |3 4 3 3 [ [ B2 | &
74_|PA KAYU AGUNG PTA PALEMBANG B J1968] 2251 323 | 4 | 189 | 15 | 2m ] 2 | 3 1 4 4 2 4 299 3 3 3 313 4 3 3 0 [ 2219 | 7

75_|PAMAROS PTA MAKASSAR B | 1985 | 229 | 287 2 2 1 28 2 | 3 4 4 2 2 4 271 | 279 | 295 4 3 | 3| 305 |20 3 |ou] o n
76_|PARAHA PTA KENDARI 1B 1983 | 167 | 31 2 1 1 281 | 2 | 3 4 4 4 2 4 3 3 3 25 3 |3 4 3 3 [ 0 8,91 | 72
77_|MS BIREVEN Ims acen B 1974 ] 318 { 376 | 2 | 19 1 274 | 2 | 3 1 ) 4 2 4 2,9 3 3 25 3 |3 4 3 3 [) 0 819 | 713
78 _|PA POLEWAU PTA SULAWES) BARAT B | 1984 | 3 335 | 2 | 199 2 279 | 2 | 3 1 a 2 2 4 283 3 296 4 313 4 3 3 0 0 8175 | 74
79 |PA KAJEN PTA SEMARANG B | 1975 | 133 | 286 | 3 2 1 28 2 204] 1 4 4 2 4 297 3 295 4 3 | 3 4 3 3 0 [ 8159 | 75

| 80 |pa DOMPY PTA MATARAM B {1976 | 578 ] 315 | 2 | 199 1 2724 | 2 | 3 1 4 2 2 4 295 | 296 3 225 | 3 | 3 4 3 3 [ [ 8158 | 76
81 _|pA PACITAN PTA SURABAYA B | 1978 | 208 | 298 | 4 1 15 | 2n | 2 | 3 1 4 4 2 4 2,98 3 3 25 3 | 3 ) 3 3 0 0 8153 | 7
82 _|PALAHAT PTA PALEMBANG B | 1973 | 312 | 262 | 4 1 1 274 | 2 | 3 1 4 2 2 4 298 | 295 3 4 3|3 4 3 3 0 0 812 | 7

| 83 [pasatanc PTA SEMARANG B 1979 | 125 | 34 2 2 1 264 | 196 | 3 1 4 4 2 4 292 3 3 4 3 |3 4 3 3 [ 0 809 | 79
84_|PA AMUNTA! PTA BANJARMASIN B | 1991 ] o83 | 315 | 4 |} 199 1 22 | 2 | 3 1 4 4 19 | 393 | 298 | 299 3 25 3 |3 4 3 3 Q [ 8095 | 80

[_&5_|PA SIDENRENG RAPPANG PTA MAKASSAR B J1975] 152 | 342 | 4 16 1 281 | 2 | 3 1 4 2 2 386 | 29 3 3 4 3 | 3 a_f29%] 3 [ [ 09 | &1

Catatan
® UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasat 5 ayat 1 Elel di D EH hasit
cefaknya merupakan alat bukti hukum yang sah.* Batad
* Surat ini ditandatangani secara menggH sertifikat yang diterbitkan BSIE @ Mﬂﬂﬂwﬂw




Poin Penilsian Prestasi
Administrasi Teknis Perkara Manajemen Peradilan Integritas / Moralites
z . g m = w m 5
No, Nama Satker Wilaysh m 8 W m m W e 3 M m M m m 5 m M g W 8 m EH ] m m
= e @
JRAERR RN AR NN m ; B8 i ]
! i £l 4
20% | 10% | 5% 4% 2% 2% 3% | 2% 13%) 5% | 4% | 4% 2% 4% % 3% 3% S% | 3% | 3% | 4% | 3% | 3% | 5% | %

1 2 3 4| s € 7 ] ] 10 | 11 | 12 [13] 14 [ 15| 16 | 97 | 18 | 19 | 20 | 20 | 22 | 23 [ 24 [ 25 [ 26 | 27 | 28 | 20 0 | 3
86 _[PA KUALA TUNGKAL PTA JAMBI 18 20 | o067 | 33 4 1 1 286 | 2 3 1 4 2 2 4 297 | 29 3 5 3 3 4 3 3 0 [ 808 | 8
87_|PAAMBARAWA PTA SEMARANG B {978 | 176 | 31 4 2 1 2,81 2 3 1 4 4 2 4 287 | 297 | 275 1 3 3 4 3 3 [ [ 8066 | 83

| 83 |PA WATANSOPPENG PTA MAKASSAR 18 | 1987 | 278 | 382 2 1 1 27 2 3 1 4 4 2 4 29 3 298 | 25 3 3 4 laos| 3 [ o | soes | 84
89 _|PA KODYA KEDIRY PTA B | 1956 | 128 | 321 3 1,89 1 269 2 3 1 4 2 2 4 295 | 298 3 S 3 3 4 3 3 0 [ 8056 | 85
50 |PA PTA 8 | 198 | 198 | 323 4 2 15 | 21 2 3 1 4 2 2 4 2,94 3 295 | 25 3 3 4 3 3 |-018] o 8043 | 85
91 |PAPRAYA PTA MATARAM 1B | 1966 | 03 | 301 3 1,92 2 281 2 3 4 4 2 19 4 298 | 273 | 29 4 3 3 | 225 | 3|25 { 0o [ 804 87
92 _|PA PURWOREID PTA SEMARANG B | 1999 | 219 | 385 2 2 2 2,75 2 3 1 4 2 2 4 2,89 3 3 25 3 3 4 3 3 0 [ 8017 | 88
93 |PA SELONG PTA B | 1962 | 164 | 32 2 1,87 2 2,75 2 3 1 4 2 2 4 295 | 292 | 29 4 3 3 4 3 3 0 [ 7991 | 89
94_|PA KOTA TASIKMALAYA PTA BANDUNG B | 1971 ] 292 | 313 3 1 15 | 253 | 2 3 1 4 0 196 4 296 3 29 S 3 3 4 12%] 3 0 0 7966 | 90
95_|MS SIGL! MS ACEH B | 1894 | 093 | 405 4 1,82 1 276 | 2 3 1 4 2 193 4 3 29 3 3 3 3 4 3 3 0 [) 7933 | 91
96_|PA MAMUIU PTA SULAWES! BARAT 18 | 1995 | 208 | 265 ) 1,69 1 278 | 2 3 1 4 2 2 4 263 3 3 25 3 3 4 3 3 ) 0 79.28

| 97_|PA SUNGAILIAT PTA BANGKA BELTUNG 18 | 1986 2 67 4 1,99 1 276 | 2 3 1 4 2 2 4 25 | 278 3 4 3 3 4 3 ]| 1s 0 0 7902 | 93

| 58 |PAREMBANG PTA SEMARANG 8 | 1968 | 21 | 32 4 195 1 278 | 2 3 1 4 2 1,78 4 286 3 291 | 15 3 3 4 l2m| 3 0 | 015 | 7867 | %4

| 99 {PATANIUNG SELOR PTA KALIMANTAN UTARA 18 20 | os6 | 492 4 1 1 2,77 2 3 1 4 0 2 4 2,89 3 3 225 | 3 3 4 3 3 [ [] 7739 | 9%
100 (ms |ms Acen B | 1948 | 175 | 358 [ 1,79 1 2,72 2 3 1 4 2 2 4 3 3 3 1 3 3 4 3 3 0 ) 7431 | 9

Rata Rata 1983 | 322 | 354 | 353 | 169 | 134 | 276 | 2 8 j 193 | & | 345 | 199 | 399 | 293 | 298 | 298 | 387 | 3 3 | 397 | 3 [ 2s8 00| 001 | 8497
Nots: Khusus gori Laporan P, (Dislplin LHKPN & LHKASN nilainya merupakan nilal pengurang

NIP. 196505141093031004

Catatan ;

¢ UUITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1., “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronfk dan/atau hasi!
cefaknya merupakan afat bukti hukum yang sah.”

* Surat ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat efektronik yang diterbitkan BSIE @

Bal .
Sertfiass
Clehmastk




PROFIL PENULIS
Khairul Badri. Adalah penulis disertasi ini. lahir di Aceh Selatan
pada 24 April 1987, merupakan putra pertama dari empat
bersaudara, dari pasangan Muhibudin dan Rukaiyah. Sejak kecil,
penulis menempuh pendidikan di kampung halaman, bersekolah
di SDN Lhok Pawoh hingga Ilulus pada 25 Mei 1999.

Keterbatasan akses pendidikan di pedesaan tidak menyurutkan

tekad untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. kemudian berhijrah ke kota
dengan menempuh pendidikan di MTs Darul Ulum Banda Aceh dan berhasil
menyelesaikannya pada 26 Juni 2002. Selanjutnya, melanjutkan pendidikan menengah atas
di MAS Ruhul Islam Anak Bangsa dan lulus pada 30 Juni 2005. Kecintaannya terhadap
ilmu agama mendorong penulis melanjutkan studi ke luar negeri di Universitas Al-Azhar,
Kairo, dengan konsentrasi Hukum Keluarga (Ahwal Syakhshiyyah), dan lulus pada 12
Agustus 2009 dengan gelar Lc. Setelah itu, kembali ke tanah air dan melanjutkan studi
pascasarjana di IAIN Ar-Raniry, Banda Aceh, Program Studi Hukum Islam, dan berhasil
meraih gelar Magister of Arts (M.A.) pada 28 Agustus 2014. Pada tahun 2022, semangat
untuk terus belajar mengantarkan penulis kembali menempuh pendidikan doktoral di
Program Pascasarjana S-3 UIN Imam Bonjol Padang, Sumatera Barat.

Penulis sehari-hari berprofesi sebagai hakim pada Pengadilan Agama. Awal karier
dimulai sebagai Calon Hakim di Mahkamah Syar’iyah Jantho pada 1 Januari 2011,
kemudian bertugas di Pengadilan Agama Medan sejak 1 Agustus 2012. Setelah resmi
diangkat sebagai hakim, penulis ditugaskan di Pengadilan Agama Nunukan pada 29
September 2014. Selanjutnya, bertugas di Mahkamah Syar’iyah Sinabang sejak 25 April
2019, kemudian di Pengadilan Agama Lubuk Linggau pada 18 Januari 2021. Puncaknya,
pada 22 September 2023, ia dipercaya menjabat sebagai Wakil Ketua Pengadilan Agama
Pulau Punjung, jabatan yang masih diemban hingga saat ini.

Akhirnya, penulis menyampaikan rasa syukur yang mendalam kepada Allah SWT.
serta terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dan bantuan
hingga terselesaikannya disertasi ini yang berjudul Pemenuhan Hak Perempuan Pasca

Perceraian di Pengadilan Agama.



